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Pengaruh Inflasi, Populasi Penduduk, dan Gross Domestic Product (GDP) 

Terhadap Tingkat Pengangguran di ASEAN5 Periode 1995 - 2014 
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ABSTRAK 

Perkembangan tingkat pengangguran tidak hanya mengikuti perkembangan 

jumlah angkatan kerja saja, tetapi juga dipengaruhi dari keberhasilan beberapa hal 

lainnya. Perbedaan antara perkembangan persentase jumlah angkatan kerja dan 

tingkat pengangguran ini dapat dilihat di ASEAN5. ASEAN5 adalah 5 negara 

pendiri atau pemrakarsa terbentuknya ASEAN yaitu  Indonesia, Malaysia, 

Filipina, Singapura, dan Thailand. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimanakah pengaruh variabel inflasi, populasi penduduk, dan 

GDP terhadap tingkat pengangguran di ASEAN5 periode 1995-2014. Penelitian 

ini menggunakan analisis regresi data panel dengan pendekatan fixed effect. Hasil 

analisis menunjukan bahwa variabel inflasi dan GDP menunjukan pengaruh 

negatif signifikan, serta variabel populasi penduduk menunjukan pengaruh positif 

signifikan terhadap tingkat pengangguran di ASEAN5. Saran-saran yang dapat 

dilakukan pada situasi tersebut adalah pemerintah harus mampu mengontrol 

harga-harga barang secara umum dan perluasan kuantitas ekspor. Pengendalian 

untuk mempelambat jumlah dari kelahiran, harus benar-benar dilakukan. Program 

ini dinamakan Keluarga Berencana (KB). Selanjutnya, pemerintah meningkatkan 

pertumbuhan GDP dapat menjadi tinggi dengan beberapa kebijakan dari 

pemerintah. Pembenahan akses-akses pembangunan di dalam negeri dan 

peningkatan usaha kecil  untuk meningkatkan jumlah produksi dan tenaga kerja 

terampil. 

 

Kata kunci: Tingkat pengangguran, inflasi, populasi penduduk, GDP, ASEAN5, 

Fixed Effect. 
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The Influence of Inflation, Population, and Gross Domestic Product (GDP) on 

Unemployment Rate in ASEAN5 During 1995 - 2014 

 

Agil Al Ramadhan 

 

Department of Economics and Development Study, Faculty of Economics and 

Business, University of Jember 

 

ABSTRACT 

The growth of unemployment rate is not constantly go by the growth of labor 

force, but also be affected another things. This differentiation can be observed at 

the growth of unemployment with labor force data in ASEAN5. ASEAN5 is 

countries initiator and founder form a ASEAN group, that is Philippine, 

Indonesia, Singapore, Malaysia, and Thailand. The purpose of this research to 

analysis influence variable of inflation, population, and Gross Domestic Product 

(GDP) on unemployment rate in ASEAN5 at periods 1995-2014. This research 

make use of panel data regression with fixed effect model. The result of analysis 

show that is variable of inflation and Gross Domestic Product (GDP) have a 

negative significant influence, and population have a positive significant influence 

on variable of unemployment rate in ASEAN5. The ideas can do for this situation 

is controlling general prices of goods and services by goverment, moreover is 

expansion quantity of export. The policy for restiction amount of births, really do 

it. It is a programme be named “Keluarga Berencana” (KB). Furthermore, the 

growth of Gross Domestic Product (GDP) can be high with the divers policy from 

goverment. The repairs development accesses in domestic and the productions 

with enhacement small business for obtain labor of skilled. 

 

Keywords: unemployment rate, inflation, population, GDP, ASEAN5, Fixed 

Effect. 
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Secara umum yang menjadi penghambat pembangunan ekonomi adalah 

terjadi peledakan penduduk. Peledakan penduduk ini adalah ciri umum di negara-

negara sedang berkembang, yaitu dengan jumlah penduduk banyak dan 

pendapatan per kapita yang masih rendah, namun kapasitas kemampuan negara-

negara sedang berkembang masih rendah sehingga sulit untuk mengembangkan 

pembangunan ekonomi menjadi lebih baik Kelebihan jumlah penduduk yang 

besar ini berakibat pada jumlah tenaga kerja melebihi kemampuan daya serap 

untuk mendapatkan pekerjaan layak atau pendapatan tinggi. Kelebihan jumlah 

penduduk dan jumlah tenaga kerja ini berpotensi meningkatkan pengangguran dan 

kemiskinan. Permasalahan pertumbuhan jumlah angkatan kerja dan pengangguran 

yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi tidak berkembang ini biasanya 

terjadi di beberapa negara sedang berkembang atau berpendapatan menengah 

(Middle Income Countries). 

Seperti halnya di ASEAN5 (Indonesia, Singapura, Thailand, Malaysia, dan 

Filipina), selama periode 1995 sampai 2014, memiliki rata-rata pertumbuhan 

angkatan kerja 2,2 persen dan pertumbuhan pengangguran 4,8 persen. Keadaan ini 

dapat disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja kurang berhasil, karena 

pertumbuhan pengangguran berkembang lebih besar dari angkatan 

kerjanya.Penilaian dari perkembangan perekonomian suatu negara juga dapat 

ditunjukan dengan besarnya pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui 

pendapatan output atau Gross Domestic Product (GDP). Pertumbuhan GDP di 

ASEAN5 pada periode 1995 sampai 2014 meskipun memiliki rata-rata yang 

cukup baik yaitu 7,8 persen. Namun, pada tiap tahunnya mengalami fluktuatif 

cukup besar bahkan sampai mencapai persentase minus di beberapa tahunnya 
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xii 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi tingkat pengangguran di ASEAN5 periode 1995-2014. 

Variabel-variabel terikat yang mempengaruhi tingkat pengangguran atau variabel 

bebas, yaitu inflasi, populasi penduduk, dan pertumbuhan GDP. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan 

pendekatan fixed effect model, yaitu hasil pemilihan dari pengujian antara uji 

chow dan uji hausman. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel inflasi dan GDP 

menunjukan pengaruh negatif signifikan, serta variabel populasi penduduk 

menunjukan pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran di 

ASEAN5. Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti lain. Penelitian terdahulu ini memiliki kesamaan 

antara variabel yang digunakan, namun obyek dan waktunya yang berbeda. 

Penelitian terdahulu tersebut antara lain oleh Alghofari (2010), Supartoyo et al, 

(2010), Chow (2013), Darman (2013), Ariefta (2014), dan Pamela (2014). 

Saran yang dapat dilakukan diantaranya adalah pemerintah harus mampu 

mengontrol harga-harga barang secara umum dan perluasan kuantitas ekspor. 

Pengendalian pertumbuhan penduduk dengan Program Keluarga Berencana 

benar-benar diterapkan. Selanjutnya, pemerintah meningkatkan pertumbuhan 

GDP dengan pembenahan atau perbaikan akses-akses pembangunan di dalam 

negeri dan peningkatan usaha kecil menengah untuk meningkatkan jumlah 

produksi dan tenaga kerja terampil yang tersedia. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi pada hakikatnya merupakan serangkaian usaha 

atau kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, pemerataan pendapatan masyarakat, 

meningkatkan hubungan dalam maupun luar negeri, serta mengusahakan aktivitas 

kegiatan perekonomian dari sektor primer ke sektor sekunder yaitu sektor 

pertanian menuju sektor industri dan jasa (Husen, 2011). Sehingga dalam 

melakukan pembangunan ekonomi tersebut, terdapat tolak ukur yang dijadikan 

penilaian untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi melalui 

pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu. 

Pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai suatu ungkapan umum dalam 

menggambarkan tingkat perkembangan suatu negara yang dalam persentasenya 

diukur dengan pertambahan dari pendapatan nasional riil. Pembangunan ekonomi 

ini biasanya dikaitkan dengan perkembangan ekonomi dari negara-negara 

berkembang. Hal ini dikarenakan pembangunan ekonomi di negara-negara 

berkembang tidak hanya berkaitan dengan perkembangan pendapatan nasional riil 

saja, namun juga berkaitan dengan modernisasi kegiatan ekonomi, masalah 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, serta masalah pemerataan pembagian 

pendapatan (Sukirno, 2004:423). 

Pembangunan ekonomi adalah perkembangan ekonomi dalam perubahan 

struktur dan corak perekonomian, yaitu dalam ruang lingkup kecil mikroekonomi 

dan lingkup besar adalah makroekonomi. Secara mikroekonomi, pembangunan 

ekonomi menganalisis tentang efisiensi dalam penggunaan sumber-sumber daya 

(resources) dan mencapai kepuasan konsumen. Secara makroekonomi, 

pembangunan ekonomi menganalisis pembahasan lebih global yang mencakup 

masalah-masalah kegiatan perekonomian secara menyeluruh, serta peranan 

pemerintah melalui beberapa proses dan kebijakan yang dilakukan untuk 

memperbaiki ekonomi dan kesejahteraan sosial penduduknya (Sukirno, 2004:4). 
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Berdasarkan studi Sodik et al. (2007), keseluruhan dari suatu wilayah 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan pembangunan perekonomian secara 

menyeluruh. Pembangunan perekonomian ini adalah hasil dari proses pembawaan 

lingkungan sosial maupun ekonomi yang sudah ada, yaitu kegiatan-kegiatan 

perekonomian secara mikro sehingga membawa pengaruh besar dalam keadaan 

perekonomian yang sifatnya lebih global atau makro. Konsep pembangunan 

perekonomian secara makro ini adalah proses pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan, dan pemerataan pembagian 

pendapatan masyarakat (Husen, 2011). 

Menurut Boediono (1999:3), konsep pembangunan perekonomian secara 

makro terbagi menjadi dua permasalahan, yaitu masalah dalam jangka pendek dan 

jangka panjang. Masalah dalam jangka pendek adalah stabilisasi, yaitu 

permasalahan perekonomian dari inflasi dan pengangguran. Sedangkan dalam 

jangka panjang adalah masalah pertumbuhan, yaitu permasalahan pertumbuhan 

ekonomi dan penduduk. Namun dalam prakteknya, permasalahan perekonomian 

dalam jangka pendek dan jangka panjang ini sangat erat. Hal ini dikarenakan 

beberapa indikator masalah dalam jangka pendek seperti inflasi dan 

pengangguran, menjadi masalah berkepanjangan dan hanya dapat diubah dalam 

jangka panjang. Keadaan perekonomian yang masih kurang tersebut dapat 

berdampak pada kelesuan kegiatan perekonomian dan kesejahteraan penduduk, 

sehingga semakin meningkatnya jumlah pengangguran dan kemiskinan 

(Widjajanta, 2007:5). 

Menurut Subandi (2011), di dalam pembangunan ekonomi terdapat 

perpaduan antara pendapatan riil (output riil) dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk. Pertumbuhan jumlah penduduk yang besar akan mempengaruhi jumlah 

ketersediaan pangan dan kebutuhan lainnya juga ikut membesar. Keadaan 

pertumbuhan jumlah penduduk yang besar dan tidak disertai peningkatan 

beberapa indikator-indikator lain dapat menghambat jalannya perekonomian. 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang besar dapat meningkatkan pula jumlah 

tenaga kerja yang besar pula, sehingga jumlah angkatan kerja yang besar ini dapat 
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menjadikan tambahan tenaga kerja produktif untuk menjalankan roda 

perekonomian. Namun, keadaan pertumbuhan jumlah penduduk yang besar dan 

tidak disertai peningkatan beberapa indikator-indikator lain dapat menghambat 

jalannya perekonomian (Amalia, 2007). 

Lebih lanjut Anam (2011), secara umum yang menjadi penghambat 

pembangunan ekonomi adalah terjadi peledakan penduduk. Peledakan penduduk 

ini adalah ciri umum di negara-negara sedang berkembang, yaitu dengan jumlah 

penduduk yang banyak dan pendapatan per kapita yang masih rendah. Kapasitas 

kemampuan negara-negara sedang berkembang yang masih rendah ini sulit untuk 

mengembangkan pembangunan ekonomi menjadi lebih baik. Kelebihan jumlah 

penduduk yang besar ini berakibat pada jumlah tenaga kerja melebihi kemampuan 

daya serap untuk mendapatkan pekerjaan yang layak atau pendapatan yang tinggi. 

Kelebihan jumlah penduduk dan jumlah tenaga kerja ini berpotensi meningkatkan 

pengangguran dan kemiskinan. 

Todaro dan Smith (2003), menyatakan bahwa jumlah populasi penduduk 

dunia pada tahun 2013 adalah 7,2 miliar. Pada tahun 2025 diproyeksikan akan 

bertambah menjadi 8,1 miliar, yaitu dengan pertambahan sebesar 75 juta orang 

setiap tahunnya. Sebagian besar peningkatan yang besar ini terjadi di negara-

negara sedang berkembang sebesar 97 persen. Peningkatan jumlah populasi 

penduduk ini bukanlah hanya sebuah angka saja. Namun, juga menyangkut pada 

kesejahteraan dan kehidupan sosialnya ikut terganggu. Pertumbuhan jumlah 

penduduk yang cepat ini dapat menjadikan penghambat dalam perubahan 

ekonomi dan sosial yang ada (Kuncoro, 1997).  

Lebih lanjut Setiawan (2013:2), menyatakan bahwa pertumbuhan jumlah 

populasi penduduk yang tinggi akan sejalan dengan meningkatnya jumlah 

angkatan kerja yang tersedia. Tingginya jumlah angkatan kerja yang tidak 

diimbangi dengan ketersediaan lapangan pekerjaan dapat menyebabkan 

pertumbuhan angka pengangguran menjadi meningkat. Dengan tingginya angka 

pengangguran tersebut, dapat menjadi masalah serius terhadap pembangunan 

ekonomi dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Permasalahan pertumbuhan 

jumlah angkatan kerja dan pengangguran yang menyebabkan pertumbuhan 
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ekonomi menjadi tidak berkembang ini biasanya terjadi di beberapa negara 

sedang berkembang atau berpendapatan menengah (Middle Income Countries), 

seperti di beberapa negara ASEAN serta beberapa negara lainnya (Bappenas, 

2013). 

Kawai et al, (2016), menjelaskan bahwa Association of Southeast Asian 

Nation (ASEAN) adalah suatu bentuk kerjasama di negara-negara kawasan Asia 

Tenggara yang memiliki tujuan meningkatkan keamanan, mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan pengembangan budaya. ASEAN 

didirikan oleh beberapa negara kawasan Asia Tenggara yaitu Indonesia, 

Singapura, Thailand, Malaysia, dan Filipina yang sebagian besar termasuk dalam 

negara sedang berkembang dan berpendapatan menengah (Middle Income 

Countries). Selama periode tahun 1995 sampai 2014, ASEAN5 (Indonesia, 

Singapura, Thailand, Malaysia, dan Filipina) memiliki rata-rata pertumbuhan 

angkatan kerja sebesar 2,2 persen dan pertumbuhan pengangguran sebesar 4,8 

persen. Keadaan ini dapat disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja kurang 

berhasil, karena pertumbuhan pengangguran berkembang lebih besar dari 

angkatan kerjanya (WorldBank, 2016). 

Supartoyo et al, (2013), menyatakan bahwa ketidakberhasilan dari 

penyerapan tenaga kerja tidak bisa dikatakan bahwa perkembangan perekonomian 

belum baik, karena penilaian dari perkembangan perekonomian suatu negara juga 

dapat ditunjukan dengan besarnya pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui 

pendapatan output atau Gross Domestic Product (GDP). GDP merupakan nilai 

barang dan jasa dalam suatu negara yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi 

milik warga negara tersebut dan warga asing. Pertumbuhan angkatan kerja dan 

pengangguran selalu dalam keadaan stagnan atau tidak terjadi fluktuatif yang 

terlalu besar tiap tahunnya. Namun, pertumbuhan GDP di ASEAN5 pada periode 

tahun 1995 sampai 2014 meskipun memiliki rata-rata yang cukup baik yaitu 7,8 

persen. Namun, pada tiap tahunnya mengalami fluktuatif yang cukup besar 

bahkan sampai mencapai persentase minus di beberapa tahunnya (WorldBank, 

2016). 
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Menurut Samuelson dan Nordhaus (2014:395), selain pertumbuhan 

angkatan kerja dan pertumbuhan GDP, inflasi juga memiliki pengaruh terhadap 

tingkat pengangguran. Inflasi adalah gejala kenaikan dari harga-harga secara 

umum, terutama pada harga barang-barang pokok dan upah riil. Semua negara di 

dunia seperti halnya di negara-negara berkembang juga tidak bisa lepas dari 

masalah tingkat inflasi ini. Oleh karena itu, tingkat inflasi juga ikut mengukur 

bagaimana baik atau buruknya masalah perekonomian yang dihadapi suatu 

negara. Dalam mengukur hubungan terkait dalam masalah perekonomian, tingkat 

inflasi dan pengangguran ini memiliki hubungan negatif atau terbalik yang 

digambarkan dalam kurva Phillips. Kurva Phillips menggambarkan sebaran dalam 

hubungan inflasi dan pengangguran. Pada saat tingkat harga-harga secara umum 

(tingkat inflasi) meningkat, maka pertumbuhan ekonomi menjadi terganggu dan 

kemudian menjadi rendah. Sehingga pengangguran menjadi meningkat, akibat 

dari adanya tingkat pertumbuhan ekonomi yang rendah tersebut (Solikin dan 

Reza, 2004). Pertumbuhan angkatan kerja, GDP, inflasi, dan pengangguran tiap 

tahunnya di ASEAN5 dapat ditunjukkan pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan pertumbuhan angkatan kerja, Gross Domestic Product 
(GDP), inflasi, dan pengangguran di ASEAN5 tahun 1995-2014 (Sumber: 

WorldBank, 2016, diolah). 
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Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui bahwa perkembangan 

pertumbuhan pengangguran selalu lebih besar dari angkatan kerja, selama periode 

tahun 1995-2014 angkatan kerja di ASEAN5 yang ada tidak dapat terserap 

sepenuhnya dengan baik. Tingginya jumlah angkatan kerja yang tidak diimbangi 

dengan ketersediaan lapangan pekerjaan dapat menyebabkan pertumbuhan angka 

pengangguran menjadi meningkat. Sehingga dapat disimpulkan pertumbuhan 

jumlah penduduk yang berakibat pada peningkatan jumlah angkatan kerja sejalan 

dengan keadaan pertumbuhan pengangguran (Setiawan, 2013:2). 

Masalah dalam penggunaan tenaga kerja tersebut memunculkan banyak 

permasalahan baru seperti tidak teralokasi secara penuh tenaga kerja yang ada 

untuk mendapatkan pekerjaan. Akhirnya, dalam periode tahun berkepanjangan 

perkembangan tingkat pengangguran semakin meningkat tajam searah dengan 

jumlah populasi penduduk yang terus bertambah. Jumlah tenaga kerja usia muda 

yang membeludak membuat ketersediaan lapangan pekerjaan tersedia, kurang 

dapat memenuhi lahirnya jumlah tenaga kerja yang besar tersebut. Kurangnya 

kreativitas untuk berkegiatan ekonomi, membuat lapangan pekerjaan yang lahir 

juga sedikit dan kurangnya jaringan membuatnya hanya sebagai tenaga kerja yang 

hanya mengisi lapangan kerja saja. Pendidikan dan pengalaman yang tinggi 

memang lebih dibutuhkan untuk melahirkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, namun pada kenyataannya sumber daya manusia yang lahir hanya 

berharap dan menunggu untuk dipekerjakan orang lain (Suyanto, 2007). 

Setidaknya ada dua kasus yang menyebabkan penurunan angka GDP. 

Pertama, krisis yang terjadi karena keuangan Asia Timur di tahun 1997 dan krisis 

keuangan global di tahun 2008. Kedua, keadaan perekonomian di negaranya 

sendiri yang membuat terjadi penurunan GDP. Pada periode tahun 1997 sampai 

1998, pertumbuhan GDP ASEAN mengalami penurunan yang cukup besar 

sampai menembus angka persentase minus. Krisis ini bermula dari lemahnya 

kepercayaan investor asing terhadap perekonomian di Thailand, sehingga 

memberikan dampak negatif bagi negara di sekitarnya yaitu ASEAN5. Pada tahun 

2008 dan 2009, negara-negara di ASEAN5 terkena imbas dari Global Financial 

Crisis (GFC). Tingginya nilai mata uang US Dollar membuat sebagian besar 
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investor semakin berkurang dan menarik beberapa investasinya di negara-negara 

berkembang. Adanya kebebasan perdagangan internasional membuat 

pertumbuhan GDP di ASEAN5 menjadi kembali menurun setelah naik pada tahun 

sebelumnya, persaingan yang cukup ketat dan kebebasan kegiatan perekonomian 

internasional yang semakin terbuka. Dampak yang ditimbulkan dari fenomena ini 

adalah tingkat pengangguran mengalami fluktuaktif dan masih berada pada 

kisaran 3-4 persen, karena semakin besar persaingan dan keadaan tenaga kerja 

yang masih dalam tahap berkembang (Wing, 2014). 

Menurut Pamela (2014), tingkat inflasi cukup tinggi pada tahun 1997-1998 

yaitu menembus 16,1 persen ini akibat dari terdepresiasiasinya nilai mata uang 

dalam negeri. Keadaan ini berawal dari banyaknya investor yang menarik dananya 

di dalam negeri, karena tidak menguntungkannya investasi apabila dilakukan. 

Selain itu, terjadi kepanikan di masyarakat akan keadaan ini dan lebih memilih 

menarik simpanannya di dalam bank dan investasinya di beberapa pembangunan. 

Selanjutnya, perkembangan tingkat inflasi kembali meningkat pada 2007-2009, 

perdagangan internasional yang menjadi bagian terbaik dalam menjalankan 

perekonomian menjadi memburuk, karena perekonomian ini menggantungkan 

juga keadaan di global. Saat nilai mata uang di dalam negeri menurun terhadap 

mata uang di negara besar, sejumlah barang yang digunakan ekspor menjadi 

murah. Sehingga, dalam pemenuhannya hanya berkisar saja di wilayah domestik 

saja. Di samping itu, perkembangan era modern yang menyebabkan semakin 

meningkatnya teknologi informasi membuat semakin meningkatnya nilai impor. 

Sehingga, semakin menjamurnya produk luar negeri untuk masuk ke dalam negeri 

dan terjadi persaingan dari produk luar negeri dengan lokal. Persaingan tersebut 

membuat harga-harga komoditi barang menjadi murah. Adanya perubahan tingkat 

inflasi yang meningkat bukan membuat beberapa keuntungan terhadap beberapa 

usaha dan menarik tenaga kerja, namun membuat beberapa usaha terpaksa gulung 

tikar atau mengurangi penggunaan tenaga kerja karena semakin murahnya harga 

jual produk dan mahalnya harga bahan baku (Eun et al., 2013). 

Keadaan pertumbuhan populasi penduduk dengan tingkat pengangguran di 

ASEAN5 sejalan dengan studi yang dilakukan Supartoyo et al. (2010), The 
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Economic Growth and The Regional Characteristic: The Case of Indonesia yang 

mengungkapkan bahwa adanya pengaruh positif antara tingkat pertumbuhan 

penduduk dan tingkat pengangguran. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

dalam rentan waktu penelitian yang berbeda dengan studi yang dilakukan 

sekarang, bahwa pertumbuhan penduduk memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Pada penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa ada hubungan antara pertumbuhan populasi penduduk yang 

mengakibatkan semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja sehingga setiap 

perubahan kenaikan maupun penurunan dalam jumlah populasi penduduk juga 

mengakibatkan hal demikian juga pada pertumbuhan tingkat pengangguran. 

Keadaan pertumbuhan GDP dengan tingkat pengangguran di ASEAN5 ini 

juga sejalan pada studi yang dilakukan Darman (2013). Hubungan negatif antara 

pendapatan nasional dan penggunaan tenaga kerja ini digambarkan dalam hukum 

Okun, yaitu saat tingkat output riil yang didapatkan ternyata lebih sedikit dari 

tingkat output potensial pendapatan berarti penggunaan tenaga kerja sebagai 

penggerak roda perekonomian masih kurang atau dapat dikatakan terjadi 

peningkatan pengangguran. Penelitian lain yang tidak sejalan atau memiliki 

hubungan positif antara pertumbuhan GDP dengan tingkat pengangguran 

dilakukan oleh Alghofari (2010). Hubungan positif antara pertumbuhan GDP 

dengan tingkat pengangguran ini mengindikasikan bahwa kenaikan pertumbuhan 

GDP juga mengakibatkan pertumbuhan pengangguran ikut meningkat di 

Indonesia. Kenaikan ini adalah akibat dari keadaan tenaga kerja yang memang 

tidak dapat lagi terserap lebih banyak walaupun pertumbuhan GDP meningkat. 

Penelitian lain yang menunjukan sejalan dengan keadaan di ASEAN5 

adalah Pamela (2014), yang mengungkapkan bahwa ada hubungan antara 

peraturan moneter dengan tenaga kerja, bahwa adanya hubungan trade-off antara 

inflasi dan pengangguran di Filipina pada tahun 1980-2009. Pada saat harga-harga 

barang secara umum, maka kebutuhan untuk konsumsi ikut. Kenaikan ini 

membutuhkan kebutuhan tenaga kerja yang banyak, dan berdampak pada pada 

beberapa banyak hal seperti penurunan tingkat pengangguran. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Chow (2013), menunjukkan hasil yang berbeda 
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yaitu adanya hubungan positif antara pertumbuhan tingkat inflasi dengan 

pengangguran di negara Bangladesh. Hasil ini menunjukkan bahwa pada saat 

pertumbuhan inflasi meningkat, tingkat pengangguran juga meningkat akibat dari 

ketidakmampuan perekonomian saat terjadi kenaikan harga barang-barang secara 

umum membuat beberapa usaha tidak dapat berkembang karena masih bersifat 

tradisional. 

Berdasarkan perkembangan tingkat pengangguran, inflasi, populasi 

penduduk, dan GDP di ASEAN5, dapat dilihat bahwa terdapat kesenjangan atau 

perbedaan nilai antara kelima negara tersebut dan didukung oleh adanya pengaruh 

yang ditimbulkan oleh jumlah penduduk dan GDP terhadap tingkat pengangguran 

di setiap negara, maka penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan inflasi, populasi penduduk dan Gross Domestic Product (GDP) 

terhadap tingkat pengangguran di ASEAN5 pada periode 1995 – 2014. 

1.2 Rumusan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah dan terperinci, maka berdasarkan judul 

yang penulis angkat sebagai judul penelitian terdapat beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan inflasi terhadap tingkat 

pengangguran di ASEAN5? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan penduduk terhadap tingkat 

pengangguran di ASEAN5? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) 

terhadap tingkat pengangguran di ASEAN5? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah. 

1. Untuk menguji dan menganalisis tingkat pertumbuhan inflasi terhadap tingkat 

pengangguran di ASEAN5. 

2. Untuk menguji dan menganalisis tingkat pertumbuhan penduduk terhadap 

tingkat pengangguran di ASEAN5. 
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3. Untuk menguji dan menganalisis tingkat pertumbuhan Gross Domestic 

Product (GDP) terhadap tingkat pengangguran di ASEAN5. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian dapat digunakan untuk menyusun karya ilmiah yang 

benar, ketelitian dalam mengolah data, dan meningkatkan daya pikir dalam 

mengolah kata sesuai dengan bidang konsentrasi ilmu yang ditekuni. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan untuk menambah informasi mengenai hubungan 

pengangguran dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di ASEAN5. 

b. Dapat digunakan dasar untuk mengetahui fenomena yang penulis 

ungkapkan dan pengembangan sesuai dengan bidang konsentrasi ilmu 

yang ditekuni, baik melalui pemikiran maupun dengan beberapa contoh 

langkah kebijakan yang bermanfaat. 

c. Dapat digunakan menjadi salah satu referensi untuk mengetahui fenomena 

yang penulis ungkapkan, sehingga dapat menjadi masukan dalam 

menentukan beberapa paket kebijakan agar mendapatkan solusi yang 

terbaik. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab 2 akan menjelaskan secara rinci mengenai tinjauan pustaka, yaitu 

mengkaji teori yang terkait dengan penganggurandan telah ditelaah dalam konsep 

teoritis. Pada subbab 2.1 akan dijelaskan mengenai pembangunan ekonomi, teori 

pertumbuhan klasik dan neo klasik, populasi penduduk, teori pertumbuhan 

penduduk, pengangguran, inflasi, kurva Phillips, Gross Domestic Product (GDP), 

dan hukum Okun. Subbab 2.2 menjelaskan studi literasi sebelumnya mengenai 

hubungan dan pengaruh inflasi, populasi penduduk, dan Gross Domestic Product 

(GDP) terhadap tingkat pengangguran. Subbab 2.3 memaparkan mengenai 

kerangka konseptual sebagai gambaran untuk mempermudah pemahaman atas 

alur penelitian yang akan dilakukan. Kemudian terakhir, subbab 2.4 memaparkan 

mengenai hipotesis penelitian sebagai dugaan hasil sementara dari penelitian. 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi menurut Todaro dan Smith (2003), adalah 

perkembangan pada pendapatan nasional riil, modernisasi perkembangan kegiatan 

perekonomian, seperti perombakan pada sektor pertanian ke sektor industri, serta 

percepatan pemerataan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi. Pada hakikatnya 

pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha atau kebijakan pemerintah 

yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas 

kesempatan kerja, pemerataan pendapatan masyarakat, meningkatkan hubungan 

dalam maupun luar negeri, serta mengusahakan aktivitas kegiatan perekonomian 

dari sektor primer ke sektor sekunder yaitu sektor pertanian menuju sektor industri 

dan jasa. Sehingga dalam melakukan pembangunan ekonomi tersebut, terdapat 

tolak ukur yang dijadikan penilaian untuk menilai keberhasilan pembangunan 

ekonomi melalui pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu (Husen, 2011). 

Menurut Sukirno (2004:4), pembangunan ekonomi adalah perkembangan 

ekonomi dalam perubahan struktur dan corak perekonomian, yaitu dalam ruang 

lingkup kecil mikroekonomi dan lingkup besar adalah makroekonomi. Secara 

mikroekonomi, pembangunan ekonomi menganalisis tentang efisiensi dalam
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penggunaan sumber-sumber daya (resources) dan mencapai kepuasan konsumen. 

Secara makroekonomi, pembangunan ekonomi menganalisis pembahasan lebih 

global yang mencakup masalah-masalah kegiatan perekonomian secara 

menyeluruh, serta peranan pemerintah melalui beberapa proses dan kebijakan 

yang dilakukan untuk memperbaiki ekonomi dan kesejahteraan sosial 

penduduknya. Konsep pembangunan perekonomian secara makro terbagi menjadi 

dua permasalahan, yaitu masalah dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Masalah dalam jangka pendek adalah stabilisasi, yaitu permasalahan 

perekonomian dari inflasi dan pengangguran. Sedangkan dalam jangka panjang 

adalah masalah pertumbuhan, yaitu permasalahan pertumbuhan ekonomi dan 

penduduk (Boediono, 1999:3). 

2.1.2 Teori Pertumbuhan Klasik dan Neo Klasik 

 Adam pembangunan perekonomian suatu negara yaitu peningkatan 

pembagian kerja dan lingkungan bebas berdasarkan hukum alam bekerja yang 

membentuknya Smith (1723-1790), melalui seri ke-lima bukunya The Wealth of 

Nations, mengungkapkan bahwa terdapat dua hal pokok yang dapat memberikan 

hasil yang positif terhadap. Menurutnya, sumber daya yang paling efektif dalam 

memulai pembangunan ekonomi adalah sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia adalah penggerak kegiatan perekonomian dari modal lain yang dimiliki 

baik dari modal yang dimiliki setiap individu maupun yang telah tersedia di alam. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia adalah faktor dominan 

untuk mendapatkan hasil dari pembangunan ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi 

(Priyono dan Ismail, 2013:5). 

Todaro dan Smith (2003), mengemukakan bahwa dalam pertumbuhan neo 

klasik, terdapat tiga hal pokok yang dapat mempengaruhi pertumbuhan output 

bagi suatu negara, yaitu kenaikan kualitas dan kuantitas tenaga kerja sebagai 

penggerak kegiatan perekonomian, penambahan modal berupa investasi dan 

tabungan untuk menjalankan sumber daya yang ada, serta penyempurnaan 

teknologi yang ada untuk efisiensi kegiatan ekonomi. Lebih lanjut menurut teori 

Solow (neo klasik) mengungkapkan bahwa dari ketiga hal pokok tersebut yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 

 

 
 

menjadi perhatian utama adalah kualitas dan kuantitas tenaga kerja, karena 

merupakan hal yang paling utama sebelum melangkah pada proses berikutnya 

yaitu proses produksi dalam kegiatan ekonomi. Dengan semakin banyaknya 

kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang dimiliki maka akan mendorong 

pendapatan output semakin meningkat Supartoyo et al. (2013). 

Hoover (2012), dalam menjelaskan pasar tenaga kerja mengambil 

kesimpulan dari pernyataan Keynes, bahwa dalam menjalankan kegiatan 

perekonomian terdapat penyesuaian dalam pasokan permintaan dan penawaran di 

semua pasar, termasuk pasar tenaga kerja. Pasar tenaga kerja yang tidak seimbang 

antara permintaan dan penawaran menyebabkan beberapa dampak buruk bagi 

tenaga kerjanya itu sendiri. Dampak buruk yang paling ringan adalah terpaksanya 

beberapa tenaga kerja mengisi bagian atau sektor pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan bidang keahliannya, serta mendapatkan upah yang sedikit. Dampak 

terburuknya adalah beberapa tenaga kerja yang tidak mendapat bagian pekerjaan, 

terpaksa menjadi bagian dari pengangguran dan menambah hambatan 

pemabangunan perekonomian suatu negara. Kapasitas kemampuan beberapa 

negara yang memiliki jumlah penduduk besar juga berakibat pada jumlah tenaga 

kerja melebihi kemampuan daya serap untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 

atau pendapatan yang tinggi. Kelebihan jumlah penduduk yang besar ini berakibat 

pada jumlah tenaga kerja melebihi kemampuan daya serap untuk mendapatkan 

pekerjaan yang layak atau pendapatan yang tinggi. Kelebihan jumlah penduduk 

dan jumlah tenaga kerja ini berpotensi meningkatkan pengangguran (Anam, 

2011). 

2.1.3 Populasi Penduduk 

Populasi penduduk menurut Sukirno (2004:430),adalah unsur yang 

penting dalam meningkatkan kegiatan perekonomian dan mengembangkan usaha. 

Penduduk menjadi unsur penting karena dalam setiap bagian selalu ada di tenaga 

kerja, tenaga ahli, pimpinan perusahaan, maupun tenaga usaha yang lepas 

membentuk atau menciptakan kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, dengan 

bertambahnya penduduk maka akan membuat semua unsur penting di setiap 
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bagian tersebut dapat terpenuhi dan segala kebutuhan dalam kegiatan 

perekonomian sifatnya akan lebih kompleks atau semakin banyak. Dalam 

populasi penduduk, tidak terlepas dengan sumber daya manusia yang merupakan 

modal atau penggerak kegiatan ekonomi. Populasi penduduk juga merupakan 

unsur penting dalam pembangunan perekonomian. Hal ini dikarenakan populasi 

penduduk selain sebagai penggerak kegiatan perekonomian, namun juga sebagai 

penilai pada kualitas dan kesejahteraan di suatu negara (Subri, 2003:55). 

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu ini dapat menjadi 

pendorong maupun penghambat terhadap perkembangan ekonomi. Pertumbuhan 

penduduk dapat menjadi pendorong karena dapat memperbesar jumlah tenaga 

kerja, sehingga dapat menambah kapasitas produksinya. Hal ini akan menjadi 

faktor penghambat, apabila pada kemajuan ekonomi belum tinggi dihadapkan 

pada pertumbuhan penduduk yang tinggi pula. Sehingga dapat mengakibatkan 

kelebihan penduduk dan menjadi beban tanggungan bagi banyak pihak (Sukirno, 

2004:430). Laju pertumbuhan penduduk dari waktu ke waktu yang tinggi tersebut 

dalam lingkup yang lebih luas dapat memperlambat pembangunan, antara lain: 

1. Kesulitan investasi dari penduduk untuk berkembang dalam kegiatan 

ekonominya. Hal ini terjadi karena kebutuhan untuk sehari-hari yang semakin 

meningkat dan pendapatan yang dimiliki rata-rata masih rendah, hanya cukup 

untuk kebutuhan hidup bukan untuk berkembang. 

2. Semakin menipisnya wilayah pertanian akibat dari semakin banyaknya 

penduduk yang memerlukan lahan untuk tinggal. Dengan semakin 

menipisnya lahan pertanian. Dengan menipisnya lahan pertanian ini dapat 

mengakibatkan kekurangan bahan pangan dan harganya dari waktu ke waktu 

menjadi semakin meningkat. 

3. Semakin buruknya kehidupan sosial perekonomian, akibat dari semakin 

bertambahnya jumlah kelahiran. Sehingga semakin meningkatnya persaingan 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup maupun dalam pekerjaan (Mudakir, 

2011). 
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2.1.4 Teori Pertumbuhan Penduduk 

Sebelumnya pada abad ke 17, Thomas Robert Malthus menyatakan bahwa 

penduduk sama halnya dengan binatang dan tumbuhan. Hal ini dikarenakan 

penduduk berkembang biak dengan sangat cepat, perkembang biakan ini karena 

adanya hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan yang tanpa batas di 

manapun. Sehingga harus memerlukan pembatasan agar tidak berjalan terus dan 

kemudian menyebabkan banyak kegagalan yaitu kekurangan bahan makanan. 

Menurutnya, pertumbuhan bahan makanan lebih rendah dari pada pertumbuhan 

penduduk, sehingga akan berdampak pada kemelaratan hidup manusia dan 

menyebabkan kemiskinan. Cara mengurangi pertumbuhan penduduk ini adalah 

pengendalian kelahiran (preventive checks) dan kematian (positive checks) 

(Manap dan Rachmawati, 2012). 

Selanjutnya Ismail (2012), mengungkapkan teori baru yang dikemukakan 

oleh Karl Marx. Menurut Karl Marx, tekanan pertumbuhan penduduk bukan pada 

akibat kekurangan bahan makanan namun berakibat pada kesempatan kerja. 

Menurutnya, jumlah penduduk yang semakin naik di suatu daerah maka akan 

semakin mempengaruhi kesempatan kerja di daerah tersebut. Berhubungan 

dengan teori Thomas Robert Malthus tersebut yang memaparkan tentang 

kekurangan bahan makanan, Karl Marx menanggapi bahwa semakin banyak 

pertumbuhan penduduk maka juga semakin banyak tersedia bahan makanan. Hal 

ini dikarenakan bahan makanan diproduksi oleh penduduk yang banyak tersebut. 

Karl Marx menilai bahwa sistem ekonomi dibangun untuk mencari keuntungan 

dengan harapan dapat mempermudah proses dan menekan biaya produksi seperti 

menambah mesin-mesin produksi baru (Bahari, 2010). 

Beberapa ekonom lain seperti Ester Boserup dan Julian Simon 

menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat merangsang 

perekonomian suatu negara. Kelebihan jumlah penduduk dapat memberikan 

efisien untuk memanfaatkan sumber daya yang ada agar lebih berkembang, seperti 

merangsang investasi, perubahan yang cepat dari kegiatan perekonomian 

tradisional menjadi modern, memacu kemajuan teknologi, dan yang terakhir 
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memacu setiap individu untuk lebih aktif atau berjuang lebih keras karena 

semakin banyak tanggungan keluarga (Simon, 1996). 

Teori pertumbuhan klasik menjelaskan hubungan antara pertumbuhan 

penduduk dengan pendapatan per kapita, sehingga mempengaruhi pendapatan 

nasional. Apabila jumlah penduduk terus mengalami peningkatan maka jumlah 

pendapatan per kapita juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Namun, akan 

ada titik jenuh atau batas maksimal pertumbuhan penduduk membuat pendapatan 

per kapita tidak lagi tinggi bahkan menurun. Pertumbuhan populasi penduduk 

pada keadaan tersebut disebut penduduk optimum (Sukirno, 2004:433). Grafik 

penduduk optimum yang menggambarkan keadaan penduduk optimum dapat 

dijelaskan pada gambar 2.1, dimana M adalah puncak kurva, sehingga untuk 

mencapai penduduk optimum maka jumlah penduduk harus berada pada N0 dan 

pendapatan perkapita maksimum adalah Y0. 

( Pendapatan Perkapita ) 

     Y1 

      

     Y0   M 

 

 

       

 

 0 N0N1 (Jumlah Penduduk ) 

Gambar 2.1 Teori Pertumbuhan Klasik: Penduduk Optimum (Sumber: Sukirno, 2004) 

2.1.5 Pengangguran 

Menurut Bollinger dan Hotchkiss (1999), pengangguran adalah keadaan 

yang terjadi pada seseorang atau individu yang masuk dalam kategori angkatan 

kerja tetapi tidak bekerja, tidak memperoleh penghasilan, atau yang tidak aktif 

mencari pekerjaan dalam kurun waktu empat minggu berturut-turut. Dengan 

adanya pengangguran, belum mendapatkan pekerjaan, atau kehilangan pekerjaan 
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ini dapat menurunkan tingkat kuliatas hidup dan tekanan psikologisnya. 

Pengangguran selalu menjadi topik penting dan hangat untuk diperbincangkan 

baik oleh pemerintah maupun para kalangan politisi, serta dalam perjalanannya 

selalu ada tawaran tentang kebijakan-kebijakan yang dapat membantu untuk 

mengurangi bahkan dalam jangka panjang tidak akan terjadi lagi (Mankiw, 

2006:154). 

Alghofari (2010), menjelaskan bahwa pengangguran dapat tercipta akbat 

dari ketidakseimbangan antara pertambahan jumlah lowongan kerja yang lebih 

rendah dari pertambahan jumlah tenaga kerja. Faktor utama yang menimbulkan 

pengangguran adalah kekurangan pengeluaran agregat, yaitu dalam kasus nyata 

para pengusaha yang menjadi kepala dalam mempekerjakan tenaga kerja 

memproduksi barang dan jasa hanya bertujuan untuk mencari keuntungan semata 

saja. Keuntungan yang didapatkan tersebut berdasarkan dari seberapa besar 

barang dan jasa dapat terjual, artinya dengan semakin besar permintaan yang 

didapatkan maka semakin besar juga keuntungan didapatkan. Adanya 

ketidaksesuaian antara permintaan tenaga kerja dengan penyediaan tenaga kerja 

dalam pasar kerja dapat menyebabkan pengangguran. Bentuk-bentuk 

ketidaksesuaian dalam pasar kerja tersebut, antara lain: 

1. Pengangguran friksional, yaitu kesulitan dalam mempertemukan para pencari 

kerja dengan lowongan kerja yang tersedia. Kesulitan tersebut berupa waktu 

yang diperlukan dalam proses seleksi, jarak yang jauh atau mobilitas tidak 

ada untuk menuju tempat lowongan kerja, dan kurangnya informasi mengenai 

lowongan yang dibutuhkan. 

2. Pengangguran musiman, yaitu pengangguran karena pergantian musim. 

Pengangguran ini menganggur karena kegiatan ekonomisnya hanya 

berlangsung pada musim tertentu saja, sedangkan di luar itu tidak memiliki 

kegiatan ekonomis. 

3. Pengangguran siklisal, yaitu saat seorang tenaga kerja yang bekerja dengan 

optimal pada awal masa kerjanya, sedangkan pada waktu selanjutnya tenaga 

kerja sudah tidak dipergunakan dengan maksimal. 
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4. Pengangguran struktural, yaitu adanya perubahan stuktur perekonomian, 

biasanya perubahan ini terjadi akibat kemajuan ekonomi setiap sektor 

kegiatan produksi maupun dalam pemberian kesempatan kerja. 

5. Pengangguran teknologis, yaitu peran tenaga kerja menjadi semakin 

berkurang, karena keberadaan teknologi sudah mengambil alih peran tenaga 

kerja. 

6. Pengangguran karena kurangnya permintaan agregat, yaitu akibat dari 

permintaan barang dan jasa yang semakin lesu dari waktu ke waktu dalam 

jangka panjang (Sumarsono, 2003:116). 

Secara umum menjelaskan penyebab utama dari pengangguran adalah 

kekurangan permintaan agregat tenaga kerja. Hal ini disebabkan kurangnya 

lapangan pekerjaan yang tersedia untuk tenaga kerja. Pemilik produksi atau 

pengusaha menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja dengan seberapa hasil produksi 

yang diterima, artinya saat produksi meningkat maka memerlukan tenaga kerja 

yang banyak dan begitu juga sebaliknya saat produksi yang hanya biasa-biasa saja 

atau perkembangannya yang tidak signifikan akan menyebabkan sulitnya tenaga 

kerja untuk masuk Sukirno (2004:330). Kurangnya permintaan agregat tersebut 

bersumber pada dua alasan singkat penyebab munculnya pengangguran, antara 

lain: 

1. Proses pencarian pekerjaan yang disesuaikan dengan bidang keahlian atau 

kemampuan yang dimiliki, sehingga untuk mendapatkan yang cocok 

memerlukan waktu lebih. 

2. Adanya kekakuan upah yang ditawarkan atau diterima oleh pekerja. 

Kekakuan upah ini bersumber dari kebijakan baik dari perusahaan yang 

menyesuaikan dengan keuntungan yang dikehendaki maupun dari pemerintah 

yang memberikan kebijakan upah minimum yang terlalu rendah (Mankiw, 

2006:155). 

Ketidaksesuaian permintaan angkatan kerja ini secara nasional dapat 

mempengaruhi keberhasilan pembangunan perekonomian suatu negara. Keadaan 

pengangguran ini menyangkut pada tingkat keberhasilan sektor-sektor pekerjaan 

di dalam suatu negara dalam menyerap tenaga kerja dan kesejahteraan 
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penduduknya untuk mendapatkan kehidupan yang layak dari penghasilannya. 

Dengan demikian, terdapat hubungan yang erat antara tingkat pendapatan nasional 

yang dicapai (Gross Domestic Product) dengan penggunaan tenaga kerja yang 

dicapai. Semakin tinggi pendapatan nasional maka semakin tinggi penggunaan 

atau terserapnya tenaga kerja, begitu juga sebaliknya, semakin rendah pendapatan 

nasional maka semakin rendah penggunaan atau terserapnya tenaga kerja 

(Sukirno, 2004:331). 

Dalam menentukan perkembangan atau tingkat pengangguran ini 

dinyatakan dalam bentuk perbandingan antara jumlah pengangguran dengan 

jumlah angkatan kerja. Menurut Bellante dan Mark (1983:404), perhitungannya 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

    Jumlah Pengangguran 

Tingkat Pengangguran =        x 100% 

    Jumlah Angkatan Kerja 

Kegunaan dari perhitungan tersebut selain untuk mengetahui perkembangan 

tingkat pengangguran tiap periode dan penilaian terhadap pendapatan nasional 

yang ada, yaitu sebagai acuan dari keberhasilan pemerintah untuk evaluasi pada 

sektor mana yang masih kurang dan kebijakan untuk memperbaikinya. 

2.1.6 Inflasi 

Menurut Samuelson (2004:382), yang menjelaskan secara singkat bahwa 

“inflation occurs when the general level of prices is rising” atau dengan kata lain 

bahwa inflasi disebabkan oleh kenaikan harga-harga secara umum. Kenaikan 

harga-harga umum ini menyebabkan semakin menurunnya nilai-nilai uang secara 

terus menerus (Manullang, 1993:84).Setidaknya terdapat tiga hal yang ditekankan 

mengenai terjadinya keadaan inflasi, antara lain: 

1. Inflasi adalah proses kenaikan harga barang-barang secara umum dan terjadi 

terus menerus. 

2. Kenaikan harga barang ini tidak harus naik dalam persentase yang sama, yang 

terpenting adalah kenaikannya secara terus menerus dalam kurun waktu 

tertentu (satu bulan atau satu tahun). 
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3. Jika kenaikan persentase hanya sekali saja dan bersifat temporer atau 

sementara (walaupun dalam jumlah persentase besar) tetapi tidak berdampak 

luas, tidak termasuk inflasi (Prasetyo, 2009). 

Lebih lanjut Mankiw (2006:195), lebih menekankan inflasi pada sisi nilai 

uang, dimana seluruh tingkat harga pada perekonomian dilihat dari dua sisi. Sisi 

pertama adalah tingkat harga dinilai sebagai harga dari pembayaran sejumlah 

uang, sehingga harus ada pengorbanan lebih dengan membayar sejumlah tingkat 

harga yang tersedia untuk mendapatkan barang dan jasa tersebut. Sisi kedua 

adalah tingkat harga dipandang sebagai ukuran, karena perbedaan pada masa 

sekarang dengan masa dulu lebih dipandang pada mata uang yang berlaku di 

internasional yaitu Dollar. Dengan adanya keadaan tersebut, maka membeli 

barang dan jasa menjadi lebih berkurang karena keadaan sekarang sudah berbeda 

dengan yang dahulu. Secara singkat, inflasi sesungguhnya mencerminkan 

kestabilan nilai mata uang di dalam negeri terhadap mata uang internasional. 

Kestabilan nilai mata uang tersebut akhirnya tercermin dalam bentuk stabilitas 

tingkat harga terhadap realisasi tujuan perkonomian suatu negara, seperti 

perluasan kerja dan stabilitas perekonomian (Richard dan Toly, 2013). 

Kenaikan harga-harga barang secara umum dari waktu ke waktu tidak 

berlaku secara serentak atau seragam. Hal ini dikarenakan kenaikan hanya berlaku 

pada kebanyakan barang saja, dan kenaikannya itu pun berbeda. Ada yang tingkat 

persentase kenaikannya tinggi, ada juga yang rendah, bahkan ada juga yang tidak 

mengalami kenaikan. Dengan adanya perubahan yang tidak menentu tersebut, 

maka diperlukan adanya indeks harga (pembentukan dari perubahan harga-harga 

secara umum yang berlaku di suatu negara). Dalam pengukuran tingkat inflasi, 

yang digunakan adalah indeks harga konsumen atau yang lebih dikenal dengan 

Indeks Harga Konsumen (IHK) atau Consumer Price Index (CPI). Kenaikan IHK 

ini disebut dengan keadaan terjadi inflasi, sedangkan penurunan IHK adalah 

deflasi (Rahardja dan Manurung, 2004:155-156). 

Dalam penentuan indeks harga tersebut, maka harus sesuai dengan 

langkah berikut: (i) memilih tahun dasar, yaitu dijadikan sebagai titik tolak awal 

terhadap tahun-tahun selanjutnya, (ii) memilih jenis barang-barang yang akan 
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dijadikan pengamatan mengenai perubahan dalam tiap tahunnya, (iii) membentuk 

indeks harga. Tingkat inflasi ditentukan dari perbandingan yang terjadi pada 

perubahan-perubahan harga yang terjadi dari tahun ke tahun. Dengan 

memperhatikan indeks harga yang menggambarkan perubahan harga barang-

barang secara umum, maka akan didapatkan besarnya tingkat inflasi dari tahun ke 

tahun tersebut (Ismailet al., 2012:207). 

2.1.7 Kurva Phillips 

Amir (2007), menjelaskan bahwa teori Phillips muncul karena adanya 

studi dan pengamatan yang dilakukan oleh A.W Phillips saat terjadi fenomena 

depresi atau kemerosotan perekonomian di Amerika Serikat pada tahun 1929. 

A.W.Phillips menemukan bahwa adanya hubungan terbalik antara pertumbuhan 

tingkat inflasi dengan tingkat pengangguran di Amerika Serikat secara konsisten. 

Pada saat tingkat inflasi meningkat, maka upah secara perlahan juka ikut 

meningkat, dan hal ini mengakibatkan tingkat pengangguran menurun. Hoover 

(1988), memaparkan bahwa meskipun penjelasan A.W. Phillips yang hanya 

bersifat kasar atau pengamatan semata dari keadaan yang ada, namun semakin 

lama teori ini dapat berkembang dan berguna menjadi suatu kebijakan yang dapat 

diambil oleh pemerintah dalam memperlancar kegiatan perekonomiannya. 

Melalui kurva Phillips yang dibuatnya, para ekonom dapat melihat jelas tentang 

hubungan antara tingkat inflasi, upah, dan pengangguran dalam kegiatan 

perekonomian. 

Menurut Dornbusch et al. (2008), yang menjelaskan tentang temuan awal 

dari A.W. Philips bahwa adanya trade-off antara stabilitas tingkat inflasi dengan 

tingkat pengangguran. Trade-off adalah suatu pengorbanan yang dilakukan 

dengan mengorbankan hal lain dianggap penting dalam kegiatan perekonomian. 

Fenomena tersebut dimulai dari keadaan jumlah penduduk yang besar atau 

persentase pertumbuhan penduduk tinggi, hal ini akan mempengaruhi tingkat 

konsumsi menjadi lebih tinggi dari biasanya, akibatnya tingkat harga-harga secara 

umum melambung karena terjadi kelangkaan atau terjadi inflasi. Tingginya 

tingkat konsumsi tersebut membuat beberapa sektor pekerjaan terutama dalam 
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bidang produksi harus memperbesar jumlah produksinya untuk mengatasi 

permintaan konsumsi yantg tinggi atau daya beli masyarakat yang lebih banyak 

dari biasanya. Implikasi dari keadaan tersebut adalah secara perlahan upah yang 

diterima tenaga kerja menjadi meningkat dan pengangguran menjadi berkurang 

karena semakin banyak tenaga kerja yang terserap untuk ikut bergabung dalam 

kegiatan produksi (Samuelson dan Nordhaus, 2004:395). Hubungan antara tingkat 

inflasi dan pengangguran tersebut digambarkan dalam kurva Phillips pada gambar 

2.2, dimana pada saat tingkat inflasi meningkat maka tingkat pengangguran 

menjadi menurun (INFP 1) dan sebaliknya,pada saat tingkat inflasi menurun maka 

tingkat pengangguran menjadi meningkat (INFP 2). 

( Tingkat Inflasi ) 

 

         INFP 1      

    

 

     INFP 2 

       

 

        0  ( Tingkat Pengangguran ) 

Gambar 2.2 Phillips Curve’s (Sumber: Samuelson dan Nordhaus, 2004:395) 

Hubungan antara tingkat inflasi yang meningkat tersebut adalah cerminan 

dari kenaikan permintaan agregat. Apabila disesuaikan dengan teori permintaan, 

keadaan terjadi dimana tingkat permintaan akan barang atau jasa yang semakin 

meningkat maka akan membuat harganya menjadi semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya permintaan tersebut, produsen sebagai pihak yang memproduksi 

barang dan jasa akan meningkatkan produktivitasnya dengan cara menambah 

jumlah tenaga kerja sebagai penggerak roda produksi (dengan asumsi bahwa 

tenaga kerja adalah input dibutuhkan oleh produsen dan merupakan satu-satunya 

input yang dianggap mampu meningkatkan output produksinya). Maka pada 
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akhirnya adalah peningkatan penggunaan tenaga kerja dan jumlah pengangguran 

menjadi berkurang, karena semakin banyak tenaga kerja yang terserap untuk ikut 

bergabung dalam kegiatan produksi (APBN Induk, 2014). 

2.1.8 Gross Domestic Product (GDP) 

Menurut Sukirno (2004:438), pertumbuhan ekonomi adalah bentuk 

pengukuran dari prestasi di perekonomian yang dimulai dari jumlah produksi 

meningkat karena meningkatnya jumlah permintaan dan faktor-faktor produksi 

lain, sehingga kemakmuran di masyarakat meningkat karena pendapatan dari hasil 

kegiatan perekonomian tersebut juga meningkat.Pertumbuhan ekonomi mencakup 

tiga aspek yaitu proses, output per kapita, dan jangka panjang. Berkaitan dengan 

proses artinya dalam perjalanannya sampai dikatakan adanya pertumbuhan 

ekonomi karena adanya perubahan baik dalam faktor produksi maupun dalam segi 

permintaannya. Hubungan pertumbuhan ekonomi dengan kenaikan output ini 

berasal dari perhitungan jumlah output total didapatkan dibagi jumlah penduduk 

yang merupakan pelaku dan beban perekonomian di suatu negara. Selanjutnya, 

jangka panjang ini dimulai dari proses awal saat adanya peningkatan baik dari 

faktor produksi maupun segi permintaan, sehingga kegiatan perekonomian 

menjadi meningkat dan dalam jangka panjang pendapatan per kapita juga ikut 

meningkat (Boediono, 1999:3). 

Supartoyo et al. (2013), menyatakan bahwa ketidakberhasilan dari 

perkembangan perekonomian suatu negara dapat ditunjukkan dengan besarnya 

pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui pendapatan output atau Gross 

Domestic Product (GDP). Gross Domestic Product (GDP) merupakan nilai dari 

barang dan jasa dalam suatu negara yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi 

milik warga negara tersebut dan warga asing yang menempati negara tersebut. 

Tujuan dari GDP adalah meringkas hasil perekonomian dalam bentuk suatu nilai 

uang dalam periode waktu tertentu (Mankiw, 2006:17). 

GDP merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk menghitung 

pendapatan nasional. Perhitungan pendapatan nasional penting untuk dilakukan 

karena dapat berguna dalam penyajian model formal yang didalamnya terdapat 
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sektor-sektor yang mempengaruhi model makroekonomi dan mempelajari angka-

angka nominal tersebut untuk dikaji karakteristik suatu negara tersebut berada 

dalam keadaan perekonomian yang baik atau tidak (Dornbusch et al., 2008). 

Selain itu, GDP juga digunakan dalam tolak ukur keberhasilan perekonomian 

antar negara, yaitu dalam menentukan GDP di antara negara-negara tersebut yang 

paling besar dan penyumbang sektor terbaik dalam GDP tersebut agar dapat 

diketahui spesialisasinya. Untuk menghitung total pendapatan yang didapatkan 

negara dari produksi barang dan jasa tersebut, dapat dilakukan dengan cara 

berikut ini: 

1. Cara pengeluaran, yaitu dengan cara menjumlahkan seluruh nilai pengeluaran 

barang dan jasa yang diproduksi di negara tersebut. 

2. Cara produksi, yaitu dengan cara menjumlahkan seluruh hasil produksi yang 

didapatkan dari seluruh sektor produksi yang ada di negara tersebut. 

3. Cara pendapatan, yaitu dengan cara menjumlahkan seluruh pendapatan yang 

diterima dari seluruh faktor-faktor produksi yang digunakan dan diwujudkan 

dalam pendapatan nasional (Sukirno, 2004:33). 

2.1.9 Hukum Okun 

Arthur Okun (1929-1979), adalah salah satu tokoh ekonom penting yang 

membuat kebijakan perekonomian agar lebih berkembang untuk Amerika Serikat. 

Ia membuat konsep yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara output 

didapatkan dan jumlah pengangguran yang bergerak seiring dengan jalannya 

keadaan perekonomian pada tahun 1962. Dalam konsepnya tersebut, 

menghasilkan keadaan bahwa terdapat hubungan yang negatif atau terbalik antara 

tingkat pengangguran dengan GDP, yang dikenal dengan hukum Okun 

(Blanchard, 2009:182-187). 

Lebih jelasnya, hubungan tersebut berbentuk numerik atau angka itu 

adalah setiap penurunan GDP potensial sebesar 2 persen maka akan 

mengakibatkan kenaikan pengangguran sebesar 1 persen dalam kurun waktu 

tertentu. Hukum Okun memaparkan bahwa terdapat hubungan antara pasar tenaga 

kerja dengan pasar output dalam jangka pendek pada GDP riil dengan 
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pengangguran. Artinya, setiap penurunan GDP maka akan menyebabkan kenaikan 

tingkat pengangguran. Begitu juga sebaliknya, saat terjadi kenaikan GDP maka 

akan menyebabkan penurunan tingkat pengangguran (Samuelson dan Nordhaus, 

2004:365). 

Hubungan yang erat antara pertumbuhan GDP dengan pengangguran ini 

terjadi karena penduduk atau tenaga kerja berkontribusi dalam pekerjaan 

menghasilkan barang dan jasa, sedangkan pengangguran tidak memberikan 

kontribusi (Dornbusch et al., 2008).Hubungan antara tingkat GDP dan 

pengangguran tersebut digambarkan dalam kurva Okun pada gambar 2.3, dimana 

beberapa titik berkumpul pada daerah sebaran, sehingga dapat ditarik garis yang 

menghubungkan persentase antara GDP riil dengan pengangguran. 

 

Tingkat GDP riil (%) 

 

 

 
(daerah tempat titik 

sebaran berkumpul  

 

 

0    Tingkat Pengangguran (%) 

Gambar 2.3 Okun’s Curve (Sumber: Samuelson dan Nordhaus, 2004:365) 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian dilakukan oleh Alghofari (2010), membahas pengangguran di 

negara Indonesia dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). Dalam melakukan penelitian yang menggunakan 

pendekatan statistik melalui data-data berupa kuantitatif memperoleh hasil 

variabel populasi penduduk, tingkat upah, dan pertumbuhan ekonomi memiliki 

hubungan positif dan signifikan tehadap variabel tingkat pengangguran. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keadaan perekonomian Indonesia masih lambat karena 

ketidaksesuaiannya masalah ketenagakerjaan terhadap perekonomian. 
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Perekonomian masih melambat karena keadaan populasi penduduk yang besar, 

membuat tingkat pengangguran juga ikut meningkat. Selain itu, upah dan 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat ikut meningkatkan tingkat pengangguran, 

karena peningkatan upah dan pertumbuhan ekonomi hanya bergeser naik pada 

sektor-sektor lain saja yang meningkat seperti manufaktur dan jasa. Sedangkan 

tingkat inflasi memiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pergerakan upah yang terjadi naik sedikit saja saat 

pertumbuhan pengangguran meningkat tinggi. 

Supartoyo et al. (2010), melalui penelitiannya yang berjudul “The 

Economic Growth and The Regional Characteristic: The Case of Indonesia” 

mengungkapkan bahwa adanya pengaruh positif antara tingkat pertumbuhan 

penduduk dan tingkat pengangguran. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

dalam rentan waktu penelitian berbeda dengan studi yang dilakukan sekarang, 

bahwa pertumbuhan populasi penduduk memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Pada penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa ada hubungan antara pertumbuhan populasi penduduk yang mengakibatkan 

semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja sehingga setiap perubahan kenaikan 

maupun penurunan dalam jumlah populasi penduduk juga mengakibatkan hal 

demikian juga pada pertumbuhan tingkat pengangguran. 

 Selanjutnya, Chow (2013), melalui penelitian menggunakan obyek negara 

Bangladesh yang masih tergolong sebagai negara masih berkembang 

menunjukkan hasil adanya hubungan positif antara pertumbuhan tingkat inflasi 

dengan pengangguran di negara Bangladesh. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

saat pertumbuhan inflasi meningkat, tingkat pengangguran juga meningkat akibat 

dari ketidakmampuan perekonomian saat terjadi kenaikan harga barang-barang 

secara umum membuat beberapa usaha tidak dapat berkembang karena masih 

bersifat tradisional. 

 Penelitian yang dilakukan Darman (2013), menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif antara pendapatan nasional dan penggunaan tenaga kerja. 

Hukum Okun menunjukkan tidak valid karena adanya perbedaan asli dengan 

koefiesien hukum Okun. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan hukum Okun 
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tidak berlaku, diantaranya, (i) negara Indonesia masih terdapat pengangguran 

friksional atau struktural, (ii) adanya struktur ekonomi yang tidak sesuai antara 

negara berkembang dengan negara maju, keadaan perekonomian Indonesia yang 

masih berperan adalah labor intensif dan berbeda dengan negara maju yang sudah 

mengandalkan labor skill, (iii) variabel pertumbuhan output tidak mempengaruhi 

variabel pengangguran, hubungan yang terjadi antara pertumbuhan output masih 

ditopang oleh beberapa kegiatan perekonomian yang sifatnya tradisional yaitu 

pertanian dan sektor informal. 

Penelitian dilakukan oleh Ariefta (2014), membahas pengangguran di 

negara Indonesia dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). Dalam melakukan penelitian yang menggunakan 

pendekatan statistik melalui data-data berupa kuantitatif antara tahun 1990 sampai 

2010, memperoleh hasil variabel populasi penduduk dan tingkat inflasi memiliki 

hubungan positif dan signifikan tehadap variabel tingkat pengangguran. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keadaan perekonomian Indonesia masih lambat karena 

ketidaksesuaiannya masalah ketenagakerjaan terhadap perekonomian. 

perekonomian masih melambat karena keadaan populasi penduduk yang besar, 

membuat tingkat pengangguran juga ikut meningkat. Tingkat inflasi juga 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pergerakan upah yang terjadi naik sedikit saja saat pertumbuhan pengangguran 

meningkat tinggi. Sedangkan, upah dan pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

membuat tingkat pengangguran menjadi menurun. Hubungan terbalik ini 

diakibatkan dari periode tahun 1990 sampai 2010, keadaan perekonomian masih 

tumbuh lambat dan terdapat dua dekade yang membuat pertumbuhan ekonomi 

menjadi turun drastis yaitu tahun 1997-1998 dan 2008-2009. 

Pamela (2014), yang mengungkapkan bahwaada hubungan antara 

peraturan moneter dengan tenaga kerja, bahwa adanya hubungan trade-off antara 

inflasi dan pengangguran di Filipina pada tahun 1980-2009. Pada saat harga-harga 

barang secara umum, maka kebutuhan untuk konsumsi ikut naik.Kenaikan ini 

membutuhkan kebutuhan tenaga kerja yang banyak, dan berdampak pada pada 

beberapa banyak hal seperti penurunan tingkat pengangguran. 
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Metode Hasil Penelitian 

1. Farid Alghofari 

(2010) 

Analisis Tingkat 

Pengangguran di 

Indonesia 

Tingkat 

pengangguran, 

populasi penduduk, 

tingkat upah, dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Regresi linear berganda Terdapat hubungan positif 

signifikan populasi penduduk, 

tingkat upah, dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran, sedangkan tingkat 

inflasi memiliki hubungan positif 

tidak signifikan terhadap tingkat 

pengangguran. 

2. Yesi Hendriani 

Supartoyo, Jen 

Tatuh, dan Recky 

H.E. Sendouw 

(2010). 

The Economic Growth 

and The Regional 

Characteristic: The 

Case of Indonesia 

Tingkat 

pengangguran, 

populasi penduduk, 

modal manusia, 

ekspor neto, inflasi 

Panel data, estimasi  

common effect dengan 

fixed effect, model 

fixed effect dengan 

random effect dan 

model fixed effect 

dengan weighted least 

square. 

Terdapat hubungan positif 

signifikan populasi penduduk dan 

ekspor neto terhadap tingkat 

pengangguran, hubungan positif 

tidak signifikan modal manusia 

terhadap tingkat pengangguran, dan 

hubungan negatif signifikan inflasi 

terhadap tingkat pengangguran, 
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3. Chow (2013) Determinants of 

Unemployment in 

Banglades 

Pengangguran, 

pertumbuhan GDP, 

kurs, tingkat inflasi 

Regresi tunggal 

sederhana 

Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat inflasi berpengaruh positif 

terhadap tingkat pengangguran, 

sedangkan pertumbuhan GDP dan 

kurs memiliki pengaruh negatif 

terhadap pengangguran di 

Bangladesh. 

4. Darman (2013) Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap 

Tingkat 

Pengangguran: 

Analisis Hukum Okun 

Tingkat 

Pengangguran, 

Pertumbuhan GDP 

Ordinary Least Square 

(OLS), menggunakan 

difference version 

hukum 

Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat pertumbuhan GDP 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap tingkat 

pengangguran 

5. Ariefta (2014) Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan 

Penduduk, Inflasi, 

GDP, Dan Upah 

Terhadap Tingkat 

Pengangguran Di 

Pengangguran, 

pertumbuhan 

penduduk, inflasi, 

GDP, dan upah 

Ordinary Least Square 

(OLS),menggunakan 

regresi linier berganda 

Hasil penelitian  menunjukkan  

pertumbuhan penduduk 

memilikipengaruh positif terhadap 

pengangguran, inflasi memiliki 

pengaruh yang positif terhadap 

pengangguran, Gross Domestic 
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Sumber: berbagai sumber penelitian, diolah 

 

 

Indonesia Periode 

1990 – 2010 

Product memiliki pengaruh negatif 

terhadap pengangguran, dan upah 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

pengangguran 

6. Pamela F. 

Resurreccion (2014) 

Linking 

Unemployment to 

Inflation and 

Economic Growth: 

Toward a Better 

Understanding of The 

Unemloyment in The 

Phillippines 

Pengangguran, 

inflasi, dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Ordinary Least Square 

(OLS) menggunakan 

regresi linier berganda 

Terdapat hubungan negatif 

signifikan inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang menunjukkan alur berfikir 

secara konseptual, alur pemikiran yang tertuju terhadap tujuan penelitian, 

digunakan sebagai pedoman penelitian agar tidak keluar dari alur yang telah 

ditentukan sebelumnya. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh 

variabel pertumbuhan inflasi, populasi penduduk, dan Gross Domestic Product 

(GDP) terhadap tingkat pengangguran di ASEAN5 pada periode 1995-2014. 

Setiap variabel yang digunakan berasal dari teori, serta hubungan sebab akibat 

sehingga menjadi suatu alur yang terkait dengan variabel tujuan yaitu 

pengangguran. 

 Todaro dan Smith, (2008), mengemukakan bahwa dalam pertumbuhan neo 

klasik, terdapat tiga hal pokok yang dapat mempengaruhi pertumbuhan output 

bagi suatu negara, yaitu kenaikan kualitas dan kuantitas tenaga kerja sebagai 

penggerak kegiatan perekonomian, penambahan modal berupa investasi dan 

tabungan untuk menjalankan sumber daya yang ada, serta penyempurnaan 

teknologi yang ada untuk efisiensi kegiatan ekonomi. Lebih lanjut menurut teori 

Solow (neo klasik) mengungkapkan bahwa dari ketiga hal pokok tersebut yang 

menjadi perhatian utama adalah kualitas dan kuantitas tenaga kerja, karena hal ini 

akan langsung mempengaruhi pada keadaan permintaan dan penawaran tenaga 

kerja yang tersedia. Akibat dari ketidak seimbangan pada permintaan dan 

penawaran kerja tersebut, maka akan berpotensi pada masalah pengangguran 

Supartoyo et al. (2013). 

Sukirno, (2004:4), menjelaskan bahwa konsep pembangunan 

perekonomian secara makro terbagi menjadi dua permasalahan, yaitu masalah 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. Masalah dalam jangka pendek adalah 

stabilisasi, yaitu permasalahan perekonomian dari inflasi dan pengangguran. 

Sedangkan dalam jangka panjang adalah masalah pertumbuhan, yaitu 

permasalahan pertumbuhan ekonomi dan penduduk (Boediono, 1999:3). 

Ismail (2012) mengungkapkan teori baru yang dikemukakan oleh Karl 

Marx, bahwa jumlah penduduk yang semakin naik dalam waktu tertentu di suatu 

daerah maka akan semakin mempengaruhi kesempatan kerja di daerah tersebut. 
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Hal ini akan mempengaruhi pada keadaan permintaan dan penawaran tenaga kerja 

yang tersedia. Akibat dari ketidak seimbangan pada permintaan dan penawaran 

kerja tersebut, maka akan berpotensi pada masalah pengangguran (Supartoyo et 

al, 2013). 

Menurut Dornbusch et al, (2008), yang menjelaskan tentang temuan awal 

dari A.W. Philips bahwa adanya trade-off antara stabilitas tingkat inflasi dengan 

tingkat pengangguran. Fenomena tersebut dimulai dari keadaan jumlah penduduk 

yang besar atau persentase pertumbuhan penduduk tinggi, hal ini akan 

mempengaruhi tingkat konsumsi menjadi lebih tinggi dari biasanya, akibatnya 

tingkat harga-harga secara umum melambung karena terjadi kelangkaan atau 

terjadi inflasi. Implikasi dari keadaan tersebut adalah secara perlahan upah yang 

diterima tenaga kerja menjadi meningkat dan pengangguran menjadi berkurang, 

begitu juga sebaliknya (Samuelson dan Nordhaus, 2004:395). 

GDP adalah tolak ukur keberhasilan perekonomian suatu negara, yaitu 

dalam menentukan GDP di antara negara-negara tersebut yang paling besar dan 

penyumbang sektor terbaik dalam GDP tersebut agar dapat diketahui 

spesialisasinya. Hubungan yang erat antara pertumbuhan GDP dengan 

pengangguran  ini dijelaskan dalam hukum Okun, bahwa terjadi karena penduduk 

atau tenaga kerja berkontribusi dalam pekerjaan menghasilkan barang dan jasa. 

setiap penurunan GDP maka akan menyebabkan kenaikan tingkat pengangguran. 

Begitu juga sebaliknya, saat terjadi kenaikan GDP maka akan menyebabkan 

penurunan tingkat pengangguran (Samuelson dan Nordhaus, 2004:365).  
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Keterangan:  Garis   Hubungan Langsung 

`  Garis   Ruang Lingkup yang akan diteliti 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 

Pembangunan Ekonomi 

MikroEkonomi Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik 

Kualitas dan Kuantitas 

Tenaga Kerja 
Pertumbuhan 

Ekonomi 

Inflasi 

 

MakroEkonomi 

Populasi 

Penduduk 

Modal 

Investasi dan Tabungan 

Teknologi 

Lapangan Pekerjaan 

Baru 

Efisiensi Lapangan 

Pekerjaan Lama 
Tingkat 

Konsumsi 

Gross Domestic 

Product 

Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja Kenaikan Harga Barang Secara Umum 

Aktivitas Perekonomian Penyerapan Tenaga Kerja Pengangguran 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  adalah  penjelasan  sementara  yang  harus  diuji  kebenarannya 

mengenai masalah yang diteliti, dimana hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk 

pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau lebih (Supranto, 1995). 

Berdasarkan rumusan permasalahan dan kerangka konseptual penelitian di atas, 

maka perumusan hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif antara tingkat pertumbuhan inflasi terhadap tingkat 

pengangguran, bahwa semakin tinggi tingkat inflasi di 5 negara ASEAN 

maka tingkat pengangguran akan semakin rendah, begitu juga sebaliknya. 

2. Terdapat pengaruh positif antara tingkat pertumbuhan penduduk terhadap 

tingkat pengangguran, bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan penduduk 

di 5 negara ASEAN maka tingkat pengangguran akan semakin tinggi, begitu 

juga sebaliknya. 

3. Terdapat pengaruh negatif antara tingkat pertumbuhan Gross Domestic 

Product terhadap tingkat pengangguran, bahwa semakin tinggi tingkat Gross 

Domestic Product di 5 negara ASEAN maka tingkat pengangguran akan 

semakin rendah, begitu juga sebaliknya. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Pada bab 3 akan dijelaskan mengenai komponen metodologi penelitian yang akan 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pada subbab 3.1 

menjelaskan mengenai jenis penelitian yang digunakan. Subbab 3.2 memaparkan 

jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian. Subbab 3.2 menjelaskan 

mengenai spesifikasi model penelitian yang dirujuk dari model penelitian 

terdahulu dan selanjutnya digunakan. Subbab 3.4 menjelaskan mengenai metode 

analisis regresi data panel yang digunakan dalam penelitian. Subbab 3.5 

menjelaskan mengenai pemilihan model pengolahan data untuk menentukan 

model estimasi yang digunakan. Subbab 3.6 menjelaskan pengujian asumsi klasik, 

untuk menguji model estimasi yang didapatkan. Subbab 3.7 menjelaskan 

pengujian statistik, untuk mengetahui koefisien regresi yang didapatkan. Dan 

terakhir, Subbab 3.8 menjelaskan mengenai definisi operasional atas beberapa 

variabel yang digunakan dalam penelitian. 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanasi (explanatory 

research) yaitu penelitian yang digunakan bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan bisa juga digunakan untuk 

mengetahui sifat dari hubungan antara dua variabel atau lebih tersebut. Jenis 

penelitian ini bertujuan untuk menguji dari kebenaran hipotesis yang diberikan 

hasil penelitian (Mulyadi, 2011). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

tingkat pengangguran dan variabel bebas terdiri dari tingkat pertumbuhan inflasi, 

tingkat pertumbuhan penduduk dan tingkat pertumbuhan Gross Domestic Product 

(GDP). 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam 

bentuk data panel yaitu gabungan dari data time series (periode 1995-2014) dan 

data cross section (5 Negara ASEAN). Penelitian ini menggunakan jangka waktu 

selama tahun 1995-2014 atau selama 20 tahun. Objek penelitian adalah negara 
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Filipina, Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Thailand. Pemilihan ASEAN5 ini 

dikarenakan ASEAN didirikan oleh negara Indonesia, Singapura, Thailand, 

Malaysia, dan Filipina yang sebagian besar termasuk dalam negara sedang 

berkembang dan berpendapatan menengah (Middle Income Countries). Selama 

periode tahun 1995 sampai 2014, ASEAN5 (Indonesia, Singapura, Thailand, 

Malaysia, dan Filipina) memiliki rata-rata pertumbuhan angkatan kerja sebesar 2,2 

persen dan pertumbuhan pengangguran sebesar 4,8 persen. Keadaan ini dapat 

disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja kurang berhasil, karena pertumbuhan 

pengangguran berkembang lebih besar dari angkatan kerjanya (WorldBank, 2016). 

Data yang digunakan dalam penelitian diambil dari beberapa sumber, 

diantaranya Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, International Labour 

Organization (ILO), World Bank, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3.3 Spesifikasi Model Penelitian 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari rujukan-

rujukan penelitian yang sudah ada sesuai dengan rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Model penelitian ini dirujuk dari gabungan model penelitian Amir 

(2007) dan Anam (2011) mengenai pengaruh beberapa variabel terhadap tingkat 

pengangguran. Berikut adalah model penelitian pertama yang diadopsi dari Amir 

(2007), yaitu: 

TP = f (INF, GDP) ...................................................................................(1) 

Kemudian model penelitian kedua yang dirujuk dari Anam (2011), yaitu: 

TP = f (POPL, GDP) ................................................................................(2)  

Berdasarkan dari kedua rujukan model penelitian terdahulu, kemudian model 

digabungkan dan ditransformasikan dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 

TP = f (INF, POPL, GDP).........................................................................(3)  

Selanjutnya, model 3 tersebut ditransformasikan dalam bentuk model 

ekonometrika, seperti berikut: 

TP  = b0 + b1INF + b2POPL + b3GDP + e .................................................(4) 
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dimana: 

TP  = Tingkat Pengangguran 

INF  = Inflasi 

POPL  = Populasi Penduduk 

GDP  = Gross Domestic Product (GDP) 

b0  = Konstanta  

b1, b2, b3, = Koefisien regresi   

𝑒  = Error term 

3.4 Metode Analisis Regresi Data Panel 

Analisis dalam regresi adalah suatu alat yang digunakan untuk pengujian 

dari data-data. Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

atau adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar variabel. Hubungan ini 

dapat berupa antara satu dengan satu variabel lainnya atau juga bisa antara satu 

variabel dengan lebih dari satu variabel lainnya. Variabel yang digunakan terdapat 

variabel penyebab biasanya disebut dengan variabel penjelas atau independent, 

dan terdapat variabel akibat yang biasanya disebut dengan variabel terikat atau 

dependent (Pangestika, 2015). Hubungan antar variabel ini bersifat kuantitatif atau 

numerik, sehingga salah satu variabel dapat dijelaskan dari variabel lain 

berdasarkan hasil numerik yang didapatkan. Salah satu pengembangan dari 

analisis regresi ini adalah melalui regresi data panel (Ratnasari, 2014). 

Menurut Supranto (1995:24), metode analisis regresi data panel adalah 

pengukuran linier dari variabel-variabel dalam serangkaian waktu. Data yang 

digunakan disebut dengan data panel yaitu, data gabungan dari runtut waktu (time 

series) dan data silang (cross section). Data runtut waktu adalah urutan yang 

meliputi beberapa objek (harian, bulanan, atau tahunan). Data silang adalah data 

yang terdiri dari satu atau beberapa objek, biasanya berupa data angka atau 

persentase hasil dari angka atau persentase. Jadi, data panel berupa beberapa objek 

yang diketahui datanya berada dalam urutan runtutan waktu. Menurut pembagian 

jangka waktu observasinya, data panel dibagi menjadi dua, yaitu balance panel 

dan unbalance panel. Balance panel memiliki jangka waktu observasi yang sama 
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di setiap data ruangnya, sedangkan unbalance panel memiliki perbedaan antara 

jangka waktu observasi dengan setiap data ruangnya. Pembagian antara jumlah 

data silang dengan runtutan waktu dalam data panel dibagi menjadi dua, yaitu 

short panel dan long panel. Short panel merupakan data panel yang memiliki 

jumlah data silang lebih besar dari runtutan waktu (N>T), sedangkan long panel 

merupakan data panel yang memiliki jumlah data silang lebih sedikit dari runtutan 

waktu (N<T) (Gujarati, 2009:235). Pada penelitian ini menggunakan data objek 

atau cross section dengan N sebanyak 5 negara yaitu Indonesia, Singapura, 

Thailand, Malaysia, dan Filipina, sedangkan data time series dengan T selama 

tahun 1995-2014, sehingga data ini merupakan jenis data balance panel dan jenis 

long panel. Secara umum terdapat beberapa pendekatan yang digunakan dalam 

menduga model dari data panel yaitu sebagai berikut: 

3.4.1 Common Effect 

Model common effect adalah model pendekatan yang digunakan dengan 

menggabungkan data time series dan cross section dalam bentuk regresi linier 

atau pooled regression. Adanya penyatuan antara data time series dengan cross 

section ini akan menjadikan hasil penelitian menjadi homogen, karena 

diasumsikan setiap kemunculan perubahan hanya diakibatkan oleh variabel 

pengganggu saja (Nachrowi dan Usman, 2006:316). Untuk melakukan penaksiran 

dengan menggunakan model common effect adalah Pooled Least  Square (PLS). 

Persamaan modelnya dapat dituliskan sebagai berikut: 

Yi,t = x i,tβ i,t + ei,t........................................................................................(5) 

3.4.2 Fixed Effect 

Model fixed effect adalah model yang mengasumsikan koefisien slope 

konstan tetapi intersep bervariasi antar anggota panel atau semua data 

digabungkan, tetapi unit observasi (objek) mengekspresikan setiap perubahan 

sebagai selisih dari rata-ratanya dan diestimasi menggunakan metode kwadrat 

terkecil. Model fixed effect ini mampu menjawab dari kelemahan model 

sebelumnya common effect, sehingga estimasi relatif lebih kompleks (Nachrowi 

dan Usman, 2006:316). Untuk melakukan penaksiran dengan menggunakan 
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model fixed effect adalah Least Square Dummy Variable (LSDV). Persamaan 

modelnya dapat dituliskan sebagai berikut: 

Yi,t = x i,tβ i,t + vi + ei,t..................................................................................(6) 

3.4.3 Random Effect 

Model random effect adalah pendekatan data panel yang digunakan untuk 

melihat perubahan dari setiap perbedaan antar individu baik dalam waktu maupun 

ruang. Model random effect menganggap efek rata-rata dari data cross section dan 

time series direpresentasikan dalam intercept (Nachrowi dan Usman, 2006:316). 

Untuk melakukan penaksiran dengan menggunakan model random effect adalah 

General Least Square (GLS). Persamaan modelnya dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Yi,t = x i,tβ i,t + wi + ei,t.................................................................................(7) 

dimana: 

ei  : komponen error cross section 

vi   : komponen error time series 

wit : komponen error gabungan 

3.5 Pemilihan Model Pengolahan Data 

Dalam menentukan estimasi model regresi panel, dilakukan beberapa uji 

untuk memilih metode pendekatan estimasi yang sesuai. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam mendapatkan model yang tepat adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Chow Test 

Uji ini digunakan untuk memilih salah satu model pada regresi data panel, 

yaitu antara model tanpa pengaruh individu (common effect) dengan model 

pengaruh individu (fixed effect) (Pangestika, 2015). Dalam pengujian ini 

dilakukan hipotesis sebagai berikut: 

(1) H0 : corr atau korelasi (Xit,Uit) = 0 (common effect), artinya common effect 

lebih tepat daripada fixed effect. 

(2) H1 : corr atau korelasi (Xit,Uit) ≠ 0 (fixed effect), artinya fixed effect lebih 

tepat daripada common  effect. 
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Adapun rumus uji statistiknya adalah sebagai berikut: 

𝑥2
𝑑𝑓 =  

(𝛽𝐶𝐸𝑀 − 𝛽𝐹𝐸𝑀 )2

𝜎𝐶𝐸𝑀−𝐹𝐸𝑀
  ......................................................................................... (8) 

dimana: 

b = koefisien common effect 

ß = koefisien fixed effect 

k = jumlah variabel penjelas 

Statistik chow test mengikuti sebaran chi-square yaitu x². Sehingga untuk 

menentukannya adalah saat nilai x² > x² (k,a) maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga efek dari cross – sectional atau hasil dari penelitian beberapa obyek 

berhubungan dengan regresor lain tersebut menggunakan model fixed effect. 

Sebaliknya apabila, x² < x² (k,a) maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga efek 

dari cross – sectional atau hasil dari penelitian beberapa obyek berhubungan 

dengan regresor lain tersebut menggunakan model common effect. 

3.5.2 Hausman Test 

Uji ini digunakan untuk memilih salah satu model pada regresi data panel, 

yaitu antara model efek tetap (fixed effect) dengan model koefisien acak (random 

effect) (Pangestika, 2015). Dalam pengujian ini dilakukan hipotesis sebagai 

berikut: 

(1) H0 : corr atau korelasi (Xit,Uit) = 0 (random effect), artinya random effect 

lebih tepat daripada fixed effect. 

(3) H1 :  corr atau korelasi (Xit,Uit) ≠ 0 (fixed effect), artinya fixed effect lebih 

tepat daripada random effect. 

Adapun rumus uji statistiknya adalah sebagai berikut: 

𝑥2
𝑑𝑓 =  

(𝛽𝑅𝐸𝑀 − 𝛽𝐹𝐸𝑀 )2

𝜎𝑅𝐸𝑀 −𝐹𝐸𝑀
  ......................................................................................... (9) 

dimana: 

b = koefisien random effect 

ß = koefisien fixed effect 

k = jumlah variabel penjelas 
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Statistik hausman test mengikuti sebaran chi-square yaitu x². Sehingga 

untuk menentukannya adalah dengan saat nilai x² > x² (k,a) maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, sehingga efek dari cross – sectional atau hasil dari penelitian 

beberapa obyek berhubungan dengan regresor lain tersebut menggunakan model 

fixed effect.. Sebaliknya apabila, x² < x² (k,a) maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

sehingga efek dari cross – sectional atau hasil dari penelitian beberapa obyek 

berhubungan dengan regresor lain tersebut menggunakan model random effect. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hipotesis dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Ho diterima, maka berdistribusi normal 

(2) Ha diterima, maka berdistribusi tidak normal. 

Uji Jarque Bera (J-B) mempunyai distribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas dua 

(𝑋2
2). Apabila J-B hitung < nilai χ

2
 (Chi-Square), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak yaitu nilai residual terdistribusi normal (Gujarati, 2010:171). 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat unsur 

hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas. Pengujian 

ini untuk mengetahui apakah antar variabel bebas dalam persamaan regresi 

tersebut tidak saling berkorelasi. Beberapa indikator dalam mendeteksi adanya 

multikolinearitas, diantaranya (Nachrowi dan Usman, 2006:101): 

a. Nilai yang terlampau tinggi (lebih dari 0,8) tetapi tidak ada atau sedikit 

statistik yang signifikan; dan 

b. Nilai F-statistik yang signifikan, namun t-statistik dari masing-masing variabel 

bebas tidak signifikan. 

Sehingga untuk menentukan bahwa masuk dalam kriteria multikolinearitas adalah 

nilai korelasinya lebih dari 0,8. 
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3.6.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear ada 

atau tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Pengujian asumsi ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan statistik uji Durbin Watson statistics (DW statistics) yaitu dengan 

cara membandingkan hasil uji Durbin Watson dengan tabel pengujian Durbin 

Watson (Mulyono, 2009). Tabel Durbin Watson dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tabel Pengujian Durbin Watson 

Adanya                          Tidak Tahu     Tidak Ada     Tidak Tahu   Adanya 

Autokorelasi Positif                       Autokorelasi  Autokorelasi Negatif 

     

0 dL                dU       2            4-dU              4-dL               4 
Sumber: Mulyono (2009). 

Berikut ini kriteria keputusan yang dapat diambil dari pengujian uji 

statistik Durbin Watson dengan tabel Durbin Watson dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kriteria Keputusan Pengujin Durbin Watson 

Kriteria Hipotesis 

DW < Dl Ada gejala autokorelasi positif 

dL ≤ DW ≤ Du Tidak dapat mengambil kesimpulan 

dU ≤ DW ≤ 4-Du Tidak ada gejala autokorelasi  

4-dU ≤ DW ≤ 4-dL Tidak dapat mengambil kesimpulan 

DW > 4-Dl Ada gejala autokorelasi positif 
Sumber: Mulyono (2009). 

Proses  uji  autokorelasi  dapat  dilihat  standar  nilai DW yang berada di sekitar 

angka 2. Jika nilai statistik DW bernilai sekitar angka 2, maka model tersebut  

terbebas dari autokorelasi. 

3.6.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain atau 
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untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas, jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Park. Hipotesis yang digunakan dalam uji Park adalah: 

(1) Ho diterima, maka tidak ada heteroskedastisitas 

(2) Ha diterima, maka ada heteroskedastisitas 

Dalam uji Park ini, nilai probabilitas masing-masing variabel bebas > α=0.05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka  model  yang  digunakan tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:105). 

3.7 Pengujian Statistik 

Pengujian statistik ini adalah untuk mengetahui koefisien regresi yang 

didapatkan dengan memeriksa atau mengujinya. Signifikan adalah suatu koefisien 

regresi yang tidaklah sama dengan nol. Jika koefisien yang didapatkan adalah 

sama dengan nol, maka tidak didapatkan cukup bukti bahwa variabel independen 

memiliki pengaruh terhadap variable dependen (Nachrowi dan Usman, 2006:20). 

3.7.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji signifikansi ini pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan secara 

statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu inflasi (INF), populasi 

penduduk (POPL), dan Gross Domestic Product (GDP), berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu tingkat pengangguran (TP). Uji F 

digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan level of 

significance 5 persen. Dalam mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama, menggunakan uji F dengan membuat 

hipotesis sebagai berikut: 

(1) H0: α1 = α2, = α3 = α4 = 0, yaitu ada pengaruh signifikan variabel inflasi (INF), 

populasi penduduk (POPL), dan Gross Domestic Product (GDP), berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu tingkat pengangguran 

(TP) secara simultan. 
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(2) H1: α1 ≠ α2 ≠ α3 ≠ α4 ≠ 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikan variabel inflasi 

(INF), populasi penduduk (POPL), dan Gross Domestic Product (GDP), 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu tingkat 

pengangguran (TP) secara simultan. 

Adapun rumus uji F adalah sebagai berikut: 

𝐹 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2/(𝑛+𝑘−1)

(1−𝑅2)/(𝑛 .𝑡−𝑛−𝑘)
.................................................................................(9) 

dimana: 

𝑅2 = koefisien determinasi 

t = jumlah unit time series 

n = jumlah unit cross section 

k = jumlah variable independen 

Apabila nilai F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka ada 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, F hitung < F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, maka tidak ada 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Nachrowi dan Usman, 2006:17). 

3.7.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji signifikansi ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen 

secara nyata (Gujarati, 2010:149). Untuk mengkaji pengaruh variabel independen 

terhadap dependen secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: 

(1) H0 : α1 = 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikan variabel inflasi terhadap 

variabel tingkat pengangguran di ASEAN5. 

H1 : α1 > 0, yaitu terdapat pengaruh positif signifikan variabel inflasi terhadap 

variabel tingkat pengangguran di ASEAN5. 

(2) H0 : α3 = 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikan variabel populasi penduduk 

terhadap variabel tingkat pengangguran di ASEAN5. 
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H1 : α3 > 0, yaitu terdapat pengaruh negatif signifikan variabel populasi 

penduduk terhadap variabel tingkat pengangguran di ASEAN5. 

(3) H0 : α2 = 0, yaitu tidak ada pengaruh signifikan variabel Gross Domestic 

Product terhadap variabel jumlah pengangguran di ASEAN5. 

H1 : α2 > 0, yaitu terdapat pengaruh positif signifikan variabel Gross Domestic 

Product terhadap variabel tingkat pengangguran di ASEAN5. 

Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut: 

 t =
𝑏𝑗 − ß𝑗

𝑠.𝑒  (𝑏𝑗 )
.................................................................................................(10) 

dimana:  

t  = pengujian secara parsial 

𝑏𝑖 = besarnya perubahan dari variabel bebas 

𝑆(𝑏𝑖) = standart error atau taksiran kesalahan 

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

  Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu inflasi 

(INF), populasi penduduk (POPL), dan Gross Domestic Product (GDP), terhadap 

variabel dependen yaitu tingkat pengangguran (TP) maka digunakan analisis 

koefisien determinasi (R
2
). Koefisien Determinasi (R

2
) yang kecil atau mendekati 

nol berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen terbatas. Nilai R
2
 yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen (Nachrowi dan Usman, 2006:20).  

Adapun rumus uji R
2
 adalah sebagai berikut: 

 R
2 
= 

𝐸𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆
 ......................................................................................................(11) 

dimana: 

R
2
 = koefisien determinasi berganda  

ESS  = jumlah kuadrat yang dijelaskan  

RSS  = jumlah kuadrat residual 

TSS  = Jumlah kuadrat total 
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Kriteria pengujian: 

1. Apabila nilai R
2
 hampir mendekati 0, artinya kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variabel terikat sangat rendah. 

2. Apabila nilai R
2
 hampir mendekati 1, artinya kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variabel terikat sangat tinggi. 

 

3.8 Definisi Variabel Operasional 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 

penelitian, sedangkan Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan 

kepada suatu variabel dengan memberikan arti (Nazir, 2003). Jadi variabel 

penelitian ini meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala 

yang akan diteliti. Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat dan tiga 

variabel bebas, dimana variabel terikat dari penelitian ini adalah tingkat 

pengangguran (TP), dan tiga variabel bebas adalah inflasi (INF), populasi 

penduduk (POPL), dan Gross Domestic Product (GDP). Berikut definisi 

operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Tingkat pengangguran (TP) adalah tingkat pengangguran terbuka pada 

periode 1995-2014 di negara Filipina, Indonesia, Singapura, Malaysia, dan 

Thailand yang dinyatakan dalam satuan persen (%) per tahun. 

2. Inflasi (INF) adalah besarnya perubahan harga-harga secara umum pada 

periode 1995-2014 di negara Filipina, Indonesia, Singapura, Malaysia, dan 

Thailand yang dinyatakan dalam satuan persen (%) per tahun. 

3. Populasi penduduk (POPL) adalah jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 

pada periode 1995-2014 di negara Filipina, Indonesia, Singapura, Malaysia, 

dan Thailand yang dinyatakan dalam satuan jiwa per tahun. 

4. Gross Domestic Product (GDP) adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh warga negara sendiri dan negara asing yang diukur menurut harga 

konstan pada periode 1995-2014 di negara Filipina, Indonesia, Singapura, 

Malaysia, dan Thailand yang dinyatakan dalam satuan USD per tahun. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode fixed effect dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Inflasi mempengaruhi tingkat pengangguran di ASEAN5 dengan hubungan 

yang negatif sebesar 0.077983. Artinya bahwa pada saat inflasi mengalami 

peningkatan maka tingkat pengangguran di ASEAN5 akan menurun dan 

sebaliknya pada saat inflasi mengalami penurunan maka tingkat 

pengangguran di ASEAN5 akan meningkat. Hal tersebut dikarenakan pada 

saat pertumbuhan inflasi rendah atau penurunan beberapa harga barang 

(consumer price). Hal ini menyebabkan produksi menjadi menurun sehingga 

berakibat pada pengurangan penggunaan tenaga kerja atau berkurangnya 

usaha kecil menengah. Akhirnya, jumlah pengangguran semakin meningkat. 

Sedangkan pada saat pertumbuhan inflasi tinggi atau kenaikan beberapa harga 

barang (consumer price). Hal ini menyebabkan produksi menjadi meningkat 

sehingga berakibat pada penambahan penggunaan tenaga kerja atau 

meningkatnya usaha kecil menengah. Akhirnya, jumlah pengangguran 

semakin menurun. Dengan menurunnya jumlah produksi, sehingga tidak 

dapat memacu penggunaan tenaga kerja lebih banyak dan pada saat kenaikan 

jumlah produksi, penggunaan tenaga kerja dapat lebih banyak di ASEAN5. 

2. Populasi penduduk mempengaruhi tingkat pengangguran di ASEAN5 dengan 

hubungan yang positif sebesar 18.18397. Artinya bahwa pada saat populasi 

penduduk mengalami peningkatan maka tingkat pengangguran di ASEAN5 

akan meningkat dan sebaliknya pada saat populasi penduduk mengalami 

penurunan maka tingkat pengangguran di ASEAN5 akan menurun. Hal 

tersebut dikarenakan pada saat pertumbuhan populasi penduduk naik, maka 

juga ikut menaikkan penduduk usia kerja atau tenaga kerja. Hal ini 

menyebabkan beberapa tenaga kerja tidak dapat terserap secara maksimal 

pada lapangan pekerjaan yang tersedia. Akhirnya, jumlah pengangguran 
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semakin meningkat. Sedangkan pada saat pertumbuhan populasi penduduk 

turun, maka juga ikut menurunkan penduduk usia kerja atau tenaga kerja. Hal 

ini menyebabkan beberapa tenaga kerja dapat terserap secara maksimal pada 

lapangan pekerjaan yang tersedia. Akhirnya, jumlah pengangguran semakin 

menurun di ASEAN5. 

3. GDP mempengaruhi tingkat pengangguran di ASEAN5 dengan hubungan 

yang negatif sebesar 2.360543. Artinya bahwa pada saat GDP mengalami 

peningkatan maka tingkat pengangguran di ASEAN5 akan menurun dan 

sebaliknya pada saat GDP mengalami penurunan maka tingkat pengangguran 

di ASEAN5 akan meningkat. Hal ini menyebabkan produksi menjadi 

menurun sehingga berakibat pada pengurangan penggunaan tenaga kerja atau 

berkurangnya usaha kecil menengah. Akhirnya, jumlah pengangguran 

semakin meningkat. Sedangkan pada saat pertumbuhan GDP meningkat 

menyebabkan produksi menjadi meningkat sehingga berakibat pada 

penambahan penggunaan tenaga kerja atau meningkatnya usaha kecil 

menengah. Akhirnya, jumlah pengangguran semakin menurun. Dengan 

menurunnya jumlah produksi, sehingga tidak dapat memacu penggunaan 

tenaga kerja lebih banyak dan pada saat kenaikan jumlah produksi, 

penggunaan tenaga kerja dapat lebih banyak di ASEAN5. 

 5.2 Saran 

Di negara-negara berkembang seperti negara di kawasan ASEAN5, 

masalah inflasi ini juga erat kaitannya dalam mempengaruhi pembangunan 

perekonomiannya. Dengan keadaan petumbuhan GDP yang masih rendah, hal ini 

dihadapkan dengan perubahan harga barang dan jasa yang masih tinggi. Sehingga 

hal ini dapat menyebabkan ketidakmampuan konsumen atau penduduk untuk 

memenuhi kebutuhannya lebih baik lagi. Namun, menjadi suatu keuntungan bagi 

negara-negara berkembang atas ketersediaan atau pertumbuhan angkatan kerjanya 

yang tinggi. Karena dapat menjadi faktor produksi yang penting untuk menambah 

jumlah produksinya, dengan tujuan mengurangi harga jual kepada konsumen yang 

tinggi. Keadaan atas keuntungan tingginya jumlah angkatan kerja ini, tidak 
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menjadi keuntungan yang besar. Negara-negara kawasan ASEAN yang mayoritas 

negara berkembang, masih berkembang dengan konsumsi atas impor dari negara 

lain. Maka dari itu, beberapa kebijakan yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Perluasan lapangan pekerjaan dengan produksi barang yang bermacam-

macam. Hal ini bertujuan agar harga-harga sejumlah barang tertentu tidak 

terlalu mahal. Dengan produksi yang lebih beragam di salah satu jenis barang, 

maka harga barang-barang menjadi merata. Akhirnya, tenaga kerja semakin 

banyak yang terserap dan pertumbuhan pengangguran tidak menjadi tinggi. 

b. Meningkatkan perdagangan internasional dengan harapan masyarakat dalam 

negeri tidak hanya menjadi importir barang dari luar negeri saja. Karena 

harga barang-barang secara umum tidak hanya dari dalam negeri saja, untuk 

negara yang banyak melakukan importir tentu saja akan mempengaruhi harga 

belinya apabila terjadi masalah peningkatan harga-harga di luar negeri. 

Dengan perdagangan internasional, akan memperbaiki daya serap tenaga 

kerja lebih banyak lagi. 

c. Adanya peran pemerintah sebagai pengawas harga-harga barang yang di jual 

di pasar. Dengan adanya pengawasan dan peraturan yang diberlakukan 

pemerintah terhadap para penjual ini, menyebabkan harga-harga barang 

secara umum tetap pada keadaan wajar. 

Di negara berkembang seperti kawasan negara ASEAN5, pertumbuhan 

jumlah populasi yang besar tersebut juga masih terjadi. Namun yang menjadi 

permasalahan adalah kegiatan perekonomian yang masih di bawah rata-rata 

ataupun dapat dikatakan cukup membuatnya menjadi beban. Dari sisi tenaga 

kerja, persaingan yang terjadi diantaranya terjadi cukup ketat, dengan jumlah 

lapangan kerja yang tidak banyak harus memilah dan menampun tenaga kerja 

yang banyak tersebut. Oleh karena itu, keadaan jumlah populasi yang besar ini 

beresiko untuk memunculkan atau meningkatkan jumlah pengangguran. Maka 

dari itu, beberapa kebijakan yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Diberikan program pemerintah tentang pengendalian jumlah kelahiran untuk 

menghambat pertumbuhan populasi penduduk yang terus meningkat dengan 

memberikan batas jumlah kelahiran di suatu keluarga. Program ini akan 
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semakin lancar apabila diberlakukan tidak sebagai wacana saja. namun 

adanya, hal-hal lain yang dianggap memberatkan bagi sebuah keluargauntuk 

menambah anak, seperti diberikan biaya pajak yang lebih besar apabila 

jumlah anak meningkat. 

b. Pertumbuhan populasi penduduk secara nasional memang besar. Namun, hal 

ini biasanya terjadi pada beberapa bagian atau titik di kota besar di suatu 

negara. Dengan adanya pemerataan penduduk melalui penyediaan akses yang 

dapat dipermudah di daerah-daerah kecil dapat membuat kepadatan penduduk 

di daerah kota besar yang berpotensi meningkatkan pengangguran dan 

kesejahteraannya semakin menurun. 

c. Adanya peningkatan mutu pendidikan dan keterampilan bagi para calon 

tenaga kerja mendatang. Peningkatan ini harus disesuaikan dengan keadaan 

yang ada, karena skill atau kemampuan lebih dibutuhkan daripada hanya 

memiliki ijazah yang tinggi. Hal ini diharapkan tenaga kerja dapat terserap 

merata di beberapa bagian sektor kerja bahkan semakin meluasnya lapangan 

pekerjaan yang baru. 

d. Adanya strategi investasi tambahan untuk mempersiapkan tenaga kerja usia 

muda yang akan memasuki dunia kerja, baik dari peningkatan kemudahan 

akses atau murahnya biaya pendidikan maupun investasi dalam pembukaan 

akses masuk ke dunia kerja melalui peningkatan lapangan kerja baru agar 

tidak terjadi masalah pengangguran. Hal ini sesuai jikan digunakan di negara-

negara seperti Filipina, Indonesia, dan Malaysia. 

e. Dengan keadaan jumlah jam kerja yang lumayan tinggi, membuat beberapa 

tenaga kerja usia tua tidak dapat produktif dalam dunia kerja. Sehingga untuk 

kasus seperti ini harus ada peran pemerintah untuk mengatur jumlah jam kerja 

menjadi lebih rendah yang ditetapkan melalui peraturan. Hal ini disesuaikan 

dengan keadaan jumlah angkatan kerja atau jumlah penduduk yang besar dan 

memerlukan pekerjaan agar tidak menjadi bagian dari pengangguran. 

ASEAN5 merupakan kawasan yang didominasi oleh negara-negara 

berkembang. Di kawasan negara-negara ASEAN5 ini, keadaan perekonomian 

masih kalah dengan negara-negara maju di kawasan Eropa dan Amerika. Keadaan 
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jumlah populasi penduduk yang besar dan kualitas dari sumber daya manusianya 

sebagai penggerak roda perekonomian juga masih rendah, serta beberapa 

teknologi pendukung yang digunakan juga masih belum memadai untuk bersaing. 

Di samping itu, keadaan perekonomian negara-negara di samping atau sekitarnya 

membuat kesulitan untuk berkembang pesat. Maka dari itu, beberapa kebijakan 

yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan perdagangan internasional, melalui semakin banyaknya ekspor 

yang diberiakan. Apabila sektor ekspor ini sekain meningkat ini, maka terjadi 

substitusi terhadap impor yang semakin menurun. Peningkatan ekspor ini 

apabila dikaitkan dengan tenaga kerja, maka semakin banyaknya tenaga kerja 

yang bekerja atau terserap dalam produksi tersebut. 

b. Harus adanya peran pemerintah untuk melakukan pembenahan atau perbaikan 

akses-akses pembangunan di dalam negeri. Peningkatan akses-akses ini 

diharapkan dapat menjadi keberhasilan dan kemudahan bagi pelaku-pelaku 

ekonomi untuk melakukan kegiatan ekonomi. Peningkatan ini dapat 

dilakukan pada akses transportasi, gedung-gedung, atau pemberian ruang bagi 

usaha kecil menengah. 

c. Pemberian bantuan baik dalam langsung maupun dalam bentuk jaminan 

untuk meningkatkan dan memperluas usahanya. Dengan peningkatan usaha 

kecil menengah tersebut, diharapkan semakin meningkatnya jumlah produksi 

dan tenaga kerja terampil yang tersedia. 
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Lampiran A.  Data Tingkat Pertumbuhan Pengangguran di ASEAN5 Tahun 

1995-2014 (%) 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 8,4 3,9 2,2 3,1 1,2 

1996 7,4 4,4 2,2 2,5 1,1 

1997 7,9 4,7 2 2,4 0,9 

1998 9,4 5,5 3,5 3,2 3,4 

1999 9,4 6,3 3,8 3,4 3 

2000 11,2 6,1 3,7 3 2,4 

2001 11 8,1 3,7 3,5 2,6 

2002 11,5 9,1 4,8 3,5 1,8 

2003 11,2 9,5 5,2 3,6 1,5 

2004 11,9 9,9 4,4 3,5 1,5 

2005 7,7 11,2 4,1 3,5 1,3 

2006 8 10,3 3,6 3,3 1,2 

2007 7,4 9,1 3 3,2 1,2 

2008 7,3 8,4 3,2 3,3 1,2 

2009 7,5 7,9 4,3 3,7 1,5 

2010 7,3 7,1 3,1 3,4 1 

2011 7 6,6 2,9 3,1 0,7 

2012 7 6,1 2,8 3 0,7 

2013 7,1 6,3 2,8 3,2 0,7 

2014 7,1 6,2 3 2 0,9 

Jumlah 173 146,7 68,3 63,4 29,8 

Rata-rata 8,64 7,33 3,41 3,17 1,49 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran B. Data Tingkat Pertumbuhan Angkatan Kerja di 10 Negara 

ASEAN Tahun 1995-2014 (%) 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 4,5 3,72 1,7 3,08 -2,11 

1996 2,5 3,28 5,75 3,35 2,39 

1997 2,34 -0,03 2,22 3,25 2,29 

1998 3,38 1,45 3,2 3,28 0,54 

1999 2,3 5,76 2,22 3,
23

 0,35 

2000 0,46 1,89 2,96 3,65 2,76 

2001 6,8 1,41 2,55 2,2 2,29 

2002 0,73 1,32 0,16 2,28 1,51 

2003 3,27 1,85 -0,93 2,31 1,23 

2004 1,51 1,82 1,75 2,24 1,88 

2005 -0,38 1,95 4,48 2,24 1,27 

2006 1,16 1,85 5,31 2,22 0,38 

2007 1,6 1,72 5,12 2,17 2,18 

2008 3,45 1,6 6,57 2,09 0,76 

2009 3,21 1,79 4,26 2,13 0,02 

2010 3,71 1,25 2,41 2,23 0,29 

2011 2,93 1,73 3,04 2,56 0,75 

2012 2,17 1,61 3,85 2,38 0,78 

2013 2,13 1,41 1,62 2,51 0,64 

2014 2,06 1,58 1,43 2,36 0,46 

Jumlah 49,83 38,96 59,67 51,76 20,66 

Rata-rata 2,49 1,95 2,98 2,59 1,03 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran C. Data Tingkat Pertumbuhan Inflasi di ASEAN5 Tahun 1995-

2014 (%) 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 6,83 9,43 1,72 3,45 5,82 

1996 7,47 7,97 1,38 3,49 5,8 

1997 5,59 6,23 2 2,66 5,62 

1998 9,23 58,39 -0,26 5,27 7,99 

1999 5,94 20,49 0,02 2,74 0,28 

2000 3,98 3,72 1,36 1,53 1,59 

2001 5,34 11,5 1 1,42 1,63 

2002 2,72 11,88 -0,39 1,81 0,7 

2003 2,29 6,58 0,51 0,99 1,8 

2004 4,83 6,24 1,66 1,52 2,76 

2005 6,52 10,45 0,42 2,96 4,54 

2006 5,48 13,11 1,02 3,61 4,64 

2007 2,9 6,41 2,09 0,03 2,24 

2008 8,26 9,78 6,52 5,44 5,47 

2009 4,22 4,81 0,6 0,58 -0,84 

2010 3,79 5,13 2,8 1,71 3,27 

2011 4,65 5,36 5,25 3,2 3,81 

2012 3,17 4,28 4,53 1,65 3,02 

2013 3 6,41 2,38 2,1 2,18 

2014 4,1 6,36 1,01 3,14 1,89 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran D. Data Jumlah Populasi Penduduk di ASEAN5 Tahun 1995-2014 

(Jiwa) 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 69.835.713 196.957.845 3.524.506 20.725.374 59.266.089 

1996 71.437.381 199.926.615 3.670.704 21.260.881 59.878.955 

1997 73.042.605 202.853.850 3.796.038 21.808.125 60.544.937 

1998 74.656.228 205.753.493 3.927.213 22.358.128 61.250.974 

1999 76.285.225 208.644.079 3.958.723 22.898.579 61.973.957 

2000 77.932.247 211.540.428 4.027.887 23.420.751 62.693.322 

2001 79.604.541 214.448.301 4.138.012 23.920.963 63.415.174 

2002 81.294.378 217.369.087 4.175.950 24.401.977 64.136.669 

2003 82.971.734 220.307.809 4.114.826 24.869.423 64.817.254 

2004 84.596.249 223.268.606 4.166.664 25.332.026 65.404.522 

2005 86.141.373 226.254.703 4.265.762 25.796.124 65.863.973 

2006 87.592.899 229.263.980 4.401.365 26.263.048 66.174.486 

2007 88.965.508 232.296.830 4.588.599 26.730.607 66.353.572 

2008 90.297.115 235.360.765 4.839.396 27.197.419 66.453.255 

2009 91.641.881 238.465.165 4.987.573 27.661.017 66.548.197 

2010 93.038.902 241.613.126 5.076.732 28.119.500 66.692.024 

2011 94.501.233 244.808.254 5.183.688 28.572.970 66.902.958 

2012 96.017.322 248.037.853 5.312.437 29.021.940 67.164.130 

2013 97.571.676 251.268.276 5.399.162 29.465.372 67.451.422 

2014 99.138.690 254.454.778 5.469.724 29.901.997 67.725.979 

  1.696.562.900 4.502.893.843 89.024.961 423.573.713 1.290.711.849 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran D.1 Data Jumlah Populasi Penduduk di ASEAN5 Tahun 1995-

2014 (Data Ditransformasi Menjadi Data Log Natural) 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 18,06 19,1 15,07 16,85 17,9 

1996 18,08 19,11 15,11 16,87 17,91 

1997 18,11 19,13 15,15 16,9 17,92 

1998 18,13 19,14 15,18 16,92 17,93 

1999 18,15 19,15 15,19 16,95 17,94 

2000 18,17 19,17 15,21 16,97 17,95 

2001 18,19 19,18 15,23 16,99 17,97 

2002 18,21 19,2 15,24 17,01 17,98 

2003 18,23 19,21 15,23 17,03 17,99 

2004 18,25 19,22 15,24 17,05 18 

2005 18,27 19,24 15,26 17,07 18 

2006 18,29 19,25 15,3 17,08 18,01 

2007 18,3 19,26 15,34 17,1 18,01 

2008 18,32 19,27 15,39 17,12 18,01 

2009 18,33 19,29 15,42 17,14 18,01 

2010 18,35 19,3 15,44 17,15 18,02 

2011 18,36 19,31 15,46 17,17 18,02 

2012 18,38 19,33 15,48 17,18 18,02 

2013 18,4 19,34 15,5 17,2 18,03 

2014 18,41 19,35 15,51 17,21 18,03 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran E. Data Jumlah GDP di ASEAN5 Tahun 1995-2014 (USD) 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 74.119.987.240 202.132.032.840 87.890.009.880 88.704.944.180 169.278.552.850 

1996 82.848.140.620 227.369.671.350 96.403.758.870 100.854.996.420 183.035.154.110 

1997 82.344.260.570 215.748.854.650 100.163.995.150 100.005.323.300 150.180.268.650 

1998 72.207.025.220 95.445.548.020 85.707.636.230 72.167.753.770 113.675.706.130 

1999 82.995.147.090 140.001.352.530 86.283.126.840 79.148.947.370 126.668.932.160 

2000 81.026.297.140 165.021.012.260 95.833.932.710 93.789.736.840 126.392.308.500 

2001 76.262.072.020 160.446.947.640 89.286.208.630 92.783.947.370 120.296.746.260 

2002 81.357.602.950 195.660.611.030 91.941.192.900 100.845.263.160 134.300.851.260 

2003 83.908.206.460 234.772.458.820 97.001.377.570 110.202.368.420 152.280.653.540 

2004 91.371.239.760 256.836.883.300 114.188.557.570 124.749.736.840 172.895.476.150 

2005 103.071.585.460 285.868.619.210 127.417.688.060 143.534.102.610 189.318.499.950 

2006 122.210.719.250 364.570.515.630 147.797.218.200 162.690.965.600 221.758.486.880 

2007 149.359.920.010 432.216.737.770 179.981.288.570 193.547.824.060 262.942.650.540 

2008 174.195.135.050 510.228.634.990 192.225.881.690 230.813.597.940 291.383.081.230 

2009 168.334.599.540 539.580.085.610 192.408.387.760 202.257.586.270 281.574.762.730 

2010 199.590.774.780 755.094.157.590 236.421.782.180 255.016.919.690 340.923.571.200 

2011 224.143.083.710 892.969.104.530 275.221.020.830 297.951.960.780 370.608.559.050 

2012 250.092.093.550 917.869.913.360 289.268.624.470 314.442.825.690 397.290.682.070 

2013 271.927.428.130 912.524.136.720 300.288.499.960 323.342.854.420 419.888.628.520 

2014 284.777.093.020 890.487.074.600 306.344.408.490 338.103.822.300 404.320.038.920 

 

2.756.142.411.570 8.394.844.352.450 3.192.074.596.560 3.424.955.477.030 4.629.013.610.700 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran E.1 Data Jumlah GDP di ASEAN5 Tahun 1995-2014 

(Data Ditransformasi Menjadi Data Log Natural 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 25,03 26,03 25,2 25,21 25,67 

1996 25,14 26,15 25,29 25,33 25,72 

1997 25,13 26,09 25,33 25,33 25,69 

1998 25 25,28 25,17 25 25,61 

1999 25,14 25,66 25,18 25,09 25,66 

2000 25,19 25,83 25,28 25,26 25,7 

2001 25,06 25,8 25,21 25,25 25,74 

2002 25,12 25,99 25,24 25,33 25,74 

2003 25,15 26,18 25,3 25,42 25,86 

2004 25,24 26,27 25,46 25,55 25,86 

2005 25,36 26,38 25,57 25,69 25,97 

2006 25,53 26,62 25,72 25,81 26,02 

2007 25,73 26,79 25,91 25,99 26,07 

2008 25,88 26,96 25,98 26,16 26,09 

2009 25,85 27,01 25,98 26,03 26,08 

2010 26,02 27,35 26,19 26,26 26,15 

2011 26,13 27,52 26,34 26,42 26,16 

2012 26,24 27,54 26,39 26,47 26,23 

2013 26,33 27,54 26,43 26,5 26,26 

2014 26,37 27,51 26,45 26,54 26,27 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran E.2 Data Tingkat Pertumbuhan GDP di ASEAN5 Tahun 1995-

2014 (%) 

Tahun Filipina Indonesia Singapura Malaysia Thailand 

1995 15,66 14,27 19,13 19,1 8,12 

1996 11,8 12,48 9,69 13,7 5,65 

1997 -0,61 -5,11 3,9 -0,84 -2,75 

1998 -12,31 -55,76 -14,43 -27,83 -7,63 

1999 14,94 46,68 0,67 9,67 4,57 

2000 -2,37 17,87 11,07 18,49 4,46 

2001 -5,88 -0,03 -6,83 -1,07 3,44 

2002 6,68 21,94 2,97 8,69 6,15 

2003 1,03 19,99 5,5 9,28 7,19 

2004 8,89 9,4 17,72 13,2 6,29 

2005 12,8 11,3 11,58 15,01 4,19 

2006 18,56 27,53 15,99 13,34 4,97 

2007 22,21 18,55 21,77 18,96 5,43 

2008 16,62 18,05 7,16 19,25 1,73 

2009 -3,36 5,75 0,09 -12,37 -0,74 

2010 18,56 39,94 22,87 26,08 7,51 

2011 12,3 18,26 16,41 16,83 0,83 

2012 11,57 2,78 5,1 5,53 7,23 

2013 8,73 -0,58 3,18 2,83 2,7 

2014 4,72 -2,41 1,93 4,56 0,82 

Sumber: WorldBank, 2016, diolah 
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Lampiran F. Hasil Pengujian Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: Untitled    

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 87.541495 (4,92) 0.0000 

Cross-section Chi-square 156.989676 4 0.0000 

     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: TP?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/09/16   Time: 17:57   

Sample: 1995 2014   

Included observations: 20   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 100  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 13.05322 11.15081 1.170607 0.2447 

INF? 0.018734 0.045546 0.411316 0.6818 

POPL? 1.207225 0.235336 5.129796 0.0000 

GDP? -1.138515 0.473753 -2.403184 0.0182 

     
     

R-squared 0.267000     Mean dependent var 4.876000 

Adjusted R-squared 0.244094     S.D. dependent var 2.979937 

S.E. of regression 2.590843     Akaike info criterion 4.781022 

Sum squared resid 644.3969     Schwarz criterion 4.885228 

Log likelihood -235.0511     Hannan-Quinn criter. 4.823196 

F-statistic 11.65620     Durbin-Watson stat 0.087612 

Prob(F-statistic) 0.000001    
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Lampiran G. Hasil Pengujian Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: Untitled    

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 108.168959 3 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     INF? -0.077983 -0.034256 0.000092 0.0000 

POPL? 8.431266 1.320313 6.992678 0.0072 

GDP? -2.360543 -1.070192 0.239016 0.0083 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: TP?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/09/16   Time: 18:00   

Sample: 1995 2014   

Included observations: 20   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 100  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -81.73397 34.59505 -2.362592 0.0203 

INF? -0.077983 0.024701 -3.157078 0.0022 

POPL? 8.431266 2.650917 3.180509 0.0020 

GDP? -2.360543 0.550036 -4.291615 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.847487     Mean dependent var 4.876000 

Adjusted R-squared 0.835883     S.D. dependent var 2.979937 

S.E. of regression 1.207213     Akaike info criterion 3.291125 

Sum squared resid 134.0775     Schwarz criterion 3.499539 

Log likelihood -156.5562     Hannan-Quinn criter. 3.375474 

F-statistic 73.03252     Durbin-Watson stat 0.501550 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran H. Hasil Regresi Menggunakan Metode Fixed Effect 

Dependent Variable: TP?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 11/09/16   Time: 18:04   

Sample: 1995 2014   

Included observations: 20   

Cross-sections included: 5   

Total pool (balanced) observations: 100  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -81.73397 34.59505 -2.362592 0.0203 

INF? -0.077983 0.024701 -3.157078 0.0022 

POPL? 8.431266 2.650917 3.180509 0.0020 

GDP? -2.360543 0.550036 -4.291615 0.0000 

Fixed Effects (Cross)     

_FILIPINA--C -2.836910    

_INDONESIA--C -9.593310    

_SINGAPURA--C 16.93167    

_MALAYSIA--C 2.436470    

_THAILAND--C -6.937926    

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.847487     Mean dependent var 4.876000 

Adjusted R-squared 0.835883     S.D. dependent var 2.979937 

S.E. of regression 1.207213     Akaike info criterion 3.291125 

Sum squared resid 134.0775     Schwarz criterion 3.499539 

Log likelihood -156.5562     Hannan-Quinn criter. 3.375474 

F-statistic 73.03252     Durbin-Watson stat 0.501550 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


124 

 

 
 

Lampiran I. Hasil Pengujian Uji Normalitas  
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Series: Standardized Residuals

Sample 1995 2014

Observations 100

Mean       8.38e-15

Median   0.835075

Maximum  5.460577

Minimum -4.643507

Std. Dev.   2.551286

Skewness  -0.120222

Kurtosis   2.296828

Jarque-Bera  2.301098

Probability  0.316463

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


125 

 

 
 

Lampiran J. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 GDP INF POPL 

GDP  1.000000  0.012149  0.395900 

INF  0.012149  1.000000  0.404254 

POPL  0.395900  0.404254  1.000000 
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Lampiran K. Hasil Pengujian Heterokedastisitas Menggunakan Uji Park 

Dependent Variable: LOG(RES2)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/09/16   Time: 19:34   

Sample: 1995 2014   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 100  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 7.811591 8.919483 0.875790 0.3833 

INF -0.011630 0.036432 -0.319220 0.7503 

POPL -0.019911 0.188244 -0.105772 0.9160 

GDP -0.306199 0.378953 -0.808013 0.4211 

     
     R-squared 0.011084     Mean dependent var -0.516297 

Adjusted R-squared -0.019820     S.D. dependent var 2.052167 

S.E. of regression 2.072404     Akaike info criterion 4.334474 

Sum squared resid 412.3064     Schwarz criterion 4.438680 

Log likelihood -212.7237     Hannan-Quinn criter. 4.376648 

F-statistic 0.358662     Durbin-Watson stat 0.977766 

Prob(F-statistic) 0.782980    
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